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Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (10). Yaitu kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik jika kamu mengetahui (11)”. (Q.S. Ash-Shaff: 10-11).
[bookmark: _Hlk191471833]Alhamdullilah dengan mengucapkan puji dan syukur kehadiran Allah SWT karna berkat rahmat dan hidayah-Nya, sehingga mampu menuntun peneliti dalam mengerjakan penelitian dengan judul “PENGARUH LAYANAN INFORMASI METODE JIGSAW TERHADAP PERILAKU PHUBBING DI SMP NEGERI 1 BIRU-BIRU TAHUN AJARAN 2024/2025”. Penelitian ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ilmu Pendidikan di Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mendapat bantuan dan bimbingan serta dukungan moril maupun material dari berbagai pihak, sehingga skripsi ini dapat penulis selesaikan. Oleh sebab itu, penulis ucapan terimakasih kepada:
1. Terkhusus dan teristimewa untuk cinta pertama saya Ayahanda Budimasyah dan bidadari surga saya Ibu Ingat malem Br Tarigan, yang sudah membesarkan, mendidik dan memberikan doa dengan penuh cinta kasih sayang, serta memberikan Finasial yang cukup Selama ini, sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan keguruan di Universitas Muslim Nusantara AL Washliyah Medan dan juga Kakak  saya Sri Bunga Astuti  Sri Indah Rezeki dan Sri Suci Muniarti ,Serta Adik Saya Tercinta Sri Serli Olivia dan Sri Serli olivia yang sudah mendukung penulis dalam menyelesaikan proposal ini.
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6. Seluruh teman-teman yang tidak bisa sebutkan satu per satu yang sudah membantu dan memberikan dukungan kepada penulis,dan Seluruh teman teman di Jurusan Bimbingan dan Konseling Khususnya Semester VIII A FKIP Universitas Muslim Nusantara AL Washliyah Medan yang selama ini memberikan masukan, dukungan, dan perhatian kepada penulis.

Penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembimbing dan pembaca sehingga penulis dapat menyusun skripsi ini jadi lebih baik lagi. Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang tidak dapat penulis ucapkan satu persatu yang telah memberikan bantuan dan dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

                                                                               Medan,    Juli 2025
                                                                                                                                                              							                                         Penulis
                                                  

                                                                                     Sri Widya Utami                                      Npm 211414031


                                                                 








[bookmark: _Toc202851111]DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR	i
DAFTAR ISI	iv
DAFTAR GAMBAR	vi
DAFTAR TABEL	vii
BAB  I PENDAHULUAN	1
1.1 Latar Belakang	1
1.2 Identifikasi Masalah	6
1.3 Pembatasan Masalah	7
1.4 Rumusan Masalah	7
1.5 Tujuan Penelitian	7
1.6 Manfaat Penelitian	8
1.7 Anggapan Dasar	8
BAB  II TINJAUAN PUSTAKA	10
2.1 Layanan Informasi Teknik Jigsaw	10
2.1.1 Pengertian Layanan Informasi	10
2.1.2 Tujuan Layanan Informasi	11
2.1.3 Tahapan Layanan Informasi	12
2.1.4 Azaz Layanan Informasi	13
2.1.5 Teknik Jigsaw	14
2.2 Perilaku Phubbing	19
2.2.1 Pengertian Perilaku Phubbing	19
2.2.2  Aspek Perilaku Phubbing	20
2.2.3 Karakteristik Perilaku Phubbing	21
2.2.4 Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Phubbing	24
2.2.5 Dampak Perilaku Phubbing	25
2.3. Penelitian Relavan	27
2.4 Kerangka Berfikir	29
2.5 Hipotesis	31
BAB  III   METODE PENELITIAN	32
3.1	Desain Penelitian	32
3.2 Partisipan	33
3.3 Populasi dan Sampel	33
3.3.1 Populasi	33
3.3.2 Sampel	34
3.4 Instrumen Penelitian	35
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data dan alat	35
3.4.2 Indikator	36
3.4.3 Uji Validitas	37
3.4.4 Uji Reliabilitas	38
3.5 Prosedur Penelitian	40
3.5.1 Identifikasi Jenis Variabel	40
3.6 Teknik Analisis Data	41
3.6.1 Uji Normalitas	41
3.6.2 Uji Homogenitas	42
3.6.3 Uji Hipotesis	43
BAB  IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN	44
4.1 Hasil Penelitian	44
4.1.1 Uji Validitas	45
4.1.2 Uji Reliabilitas	47
4.1.3 Uji Normalitas	49
4.1.4 Uji Homogenitas	50
4.1.5  Uji Hipotesis	51
4.2  Pembahasan Hasil Penelitian	52
4.3  Hasil Pembahasan Penelitian Kuantitatif	53
BAB  V  KESIMPULAN DAN SARAN	55
5.1 KESIMPULAN	55
5.2 SARAN	55
DAFTAR PUSTAKA	57



[bookmark: _Toc202851112]		DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Tim model Pembelajaran Jigsaw	17
Gambar 2. 2 Kerangka Berfikir	29

























[bookmark: _Toc202851113]DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Populasi Penelitian	34
Tabel 3. 2 Kisi-kisi Angket perilaku phubbing Menurut Devia, 2024	37
Tabel 3. 3 Pemberian Skor Angket Skala	37
Tabel 4. 1 Uji Validitas Angket Perilaku Phubbing	45
Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas Angket Perilaku Phubbing	47
Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas perilaku phubbing	49
Tabel 4. 4 Hasil Uji Homogenitas Perilaku Phubbing	50
Tabel 4. 5 Uji Hipotesis	51
Tabel 4. 6 Uji  Paired Samples Test	51





















Daftar Lampiran
Lampiran  1 Uji Coba Angket Perilaku Phubbing	61
Lampiran  2 Angket Perilaku Phubbing	63
Lampiran  3 RPL  	65
Lampiran  4 Tabel Nilai r Product Moment	67
Lampiran  5 Tabulasi Data Uji Validitas Angket Perilaku Phubbing	69
Lampiran  6 Tabulasi Data Reliabilitas Angket Perilaku Phubbing	70
Lampiran  7 Tabulasi Data Penelitian Angket Perilaku Phubbing ( Pre Test) 	71
Lampiran  8 Tabulasi data penelitian angket perilaku phubbing ( Post Test)	72
Lampiran  9 Dokumentasi	73
Lampiran  10 Kode QR Video Layanan Informasi Metode Jigsaw	74













i

[bookmark: _Toc202851114]BAB  I
PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc202851115]1.1 Latar Belakang
Kemajuan teknologi saat ini bergerak dengan sangat cepat dan semakin maju, banyak perangkat yang diciptakan memberikan dampak signifikan dalam kehidupan manusia di berbagai aspek, seperti smartphone yang mempengaruhi nilai-nilai budaya. Saat ini hampir semua orang di seluruh dunia memiliki smartphone. Dengan berjalannya waktu, teknologi dan informasi juga terus berkembang. Tawaran modernitas tidak bisa lagi dihindari. Pada awalnya, orang menggunakan alat komunikasi seperti telepon hanya apabila mereka ingin menyampaikan informasi kepada orang lain, tetapi terhalang oleh jarak. Begitu pula dengan internet, yang awalnya dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi-informasi penting saja. Namun, seiring dengan kemajuan zaman dan teknologi informasi, masyarakat kini dimanjakan dengan berbagai fitur yang ditawarkan oleh smartphone. Inovasi teknologi yang semakin modern telah mengubah cara orang berkomunikasi satu sama lain (Dewi et al., 2022).
Alat komunikasi yang canggih, lebih dikenal sebagai ponsel cerdas atau smartphone, kini menjadi kebutuhan bagi banyak orang. Selain berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi, smartphone juga membantu individu dalam menyelesaikan berbagai aktivitas mereka. Baik di tempat kerja, pendidikan, dalam perjalanan, maupun di rumah. Smartphone bisa digunakan untuk berbagai keperluan seperti menjelajah internet, membaca e-book, berbelanja, mentransfer uang, bermain game, bahkan untuk kegiatan ibadah. Kini, media sosial menjadi platform baru yang paling berpengaruh, karena para pengguna tidak hanya berinteraksi di dunia nyata, tetapi di dunia maya (virtual) mereka bisa terhubung kapan saja dan di mana saja (Sudrajat, 2020). Fleksibilitas ini terkadang menjadi masalah karena orang bisa terlalu tenggelam dalam media sosial, meskipun terhubung di dunia maya, mereka sering kali mengabaikan interaksi di dunia nyata, sehingga keluarga, pasangan, dan teman sering terabaikan saat seseorang terlalu asyik dengan smartphone-nya. Smartphone juga menawarkan berbagai fitur yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan penggunanya. Sebagai contoh, seorang pelajar dapat menggunakan smartphone untuk membantu proses belajarnya, terutama untuk mencari informasi mengenai materi pelajaran yang sedang dipelajari. Namun, meskipun ada banyak manfaat dan kemudahan yang diberikan oleh smartphone, ada juga aspek yang dapat memengaruhi kesehatan dan perilaku penggunanya.
Fenomena yang belakangan ini sering terlihat adalah kecenderungan untuk mengabaikan orang lain dan lebih menikmati waktu dengan smartphone daripada berinteraksi secara langsung. Sering kali, orang mengabaikan lawan bicara, yang dapat menyakiti perasaan orang lain ketika tidak diperhatikan. Di Australia, sejumlah ahli di bidang bahasa, komunikasi, dan teknologi, bersama dengan sebuah organisasi yang dikenal sebagai Macquarie Dictionary, menciptakan istilah baru untuk menggambarkan sikap yang telah menjadi kebiasaan sehari-hari (Haigh, 2015). Istilah tersebut adalah Phubbing, yang diperkenalkan oleh Varoth (2017) (dalam M. Ali Ridho, 2019:2), yang mendefinisikan Phubbing sebagai tindakan acuh tak acuh seseorang di lingkungan sosial karena lebih tertarik pada smartphone daripada mengembangkan percakapan. Istilah Phubbing berasal dari gabungan kata “Phone” dan “Snubbing” yang menandakan perilaku menyakiti teman bicara akibat penggunaan gadget yang berlebihan. Dengan kata lain, ini tentang terus-menerus menggunakan smartphone di depan lawan bicara. Dalam konteks sosial, "Phubber" merujuk pada orang yang melakukan Phubbing, sedangkan "Phubbee" mengacu pada orang yang menjadi korban dari tindakan tersebut.
Menurut Karadag, Phubbing adalah perilaku individu yang memeriksa ponsel saat berbicara dengan orang lain, yang dapat mengabaikan komunikasi tatap muka. Phubbing adalah sebuah konsep yang menunjukkan kurangnya rasa hormat seseorang terhadap orang lain, tidak membangun atau memperkuat hubungan, dan kurang berkomunikasi dengan orang-orang sekitar karena lebih memilih smartphone dan dunia maya dibandingkan dengan interaksi di kehidupan nyata, yang semakin berlaku di kalangan remaja saat ini. Dalam hal kehidupan pribadi, penggunaan smartphone sering kali dinilai sebagai perilaku yang kurang sopan. Sebenarnya, smartphone kadang-kadang dapat mengurangi keterampilan interaksi sosial seseorang ketimbang meningkatkan (Chotpitayasunondh & Douglas, 2016). Perilaku Phubbing merupakan hal yang perlu mendapat perhatian khusus dari guru bimbingan konseling (Youarti & Hidayah, 2018). (Afdal dan rekan-rekan,2018) menyatakan bahwa salah satu intervensi psikologis melalui layanan bimbingan dan konseling perlu difokuskan pada perilaku berkaitan dengan media, agar individu dapat menggunakan smartphone secara bijak dan Phubbing dapat memiliki dampak negatif pada interaksi sosial seperti,Kurangnya perhatian dan empati terhadap orang lain, Komunikasi tidak efektif,Hubungan sosial terganggu,dan Meningkatkan perasaan kesepian dan isolasi
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara awal dengan guru di SMP Negeri 1 Biru-Biru, salah satu sekolah negeri di Kabupaten Deli Serdang, ditemukan data bahwa siswa kelas VIII menghadapi masalah. Ternyata, banyak dari mereka yang melakukan perilaku phubbing. Hal ini disebabkan oleh ketergantungan siswa pada smartphone. Akibatnya, mereka menjadi kurang peduli terhadap lingkungan sekolah karena terlalu terfokus pada perangkat yang mereka pegang, sering kali mengabaikan teman-teman saat berkomunikasi secara langsung dan hampir semua siswa tidak memperhatikan ketika pembelajaran dimulai, lebih mengutamakan smartphone mereka.
Peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa di SMP Negeri 1 Biru-Biru pada tanggal 15 Desember 2024. Ketika peneliti berinteraksi dengan para siswa, mereka terlihat masih asyik bermain ponsel. Sekolah Menengah Pertama, yang disingkat SMP, adalah tingkat pendidikan dasar dalam sistem pendidikan formal di Indonesia setelah menyelesaikan sekolah dasar (atau yang setara). Siswa menjalani pendidikan di SMP selama 3 tahun, yaitu dari kelas 7 hingga kelas 9. Berdasarkan hasil pengamatan, hampir semua siswa kelas VIII mengaku pernah mengalami phubbing, yaitu perhatian yang teralihkan dengan dukungan dari hasil wawancara dengan enam siswa, terdiri dari tiga siswa laki-laki dan tiga siswi perempuan di SMP Negeri 1 Biru-Biru, di mana tiga di antaranya menghabiskan lebih dari empat jam sehari untuk bermain ponsel, dan tiga lainnya menyatakan bahwa mereka bermain ponsel selama 24 jam, hanya berhenti saat tidur dan makan. Selain itu, ke enam siswa tersebut mengungkapkan kesulitan untuk lepas dari gadget, dan mereka menunjukkan ketidakmampuan dalam menggunakan teknologi secara bijak (terlalu banyak menggunakan smartphone). Siswa cenderung lebih memilih bermain ponsel dibandingkan memperhatikan kehadiran teman-teman mereka, yang berarti mereka tidak peduli ketika teman mereka terlibat dalam percakapan, dan saat pelajaran dimulai, banyak siswa yang tidak mendengarkan penjelasan guru tapi lebih memilih untuk bermain ponsel. Remaja tampaknya kurang mampu mengendalikan diri dalam penggunaan smartphone. Mereka lebih suka terlibat dalam aktivitas lain dan mengabaikan kontak mata saat berkomunikasi.
Dalam konteks ini, peneliti merasa perlu mengambil tindakan yang harus dilaksanakan. Mengingat fenomena yang muncul di kalangan remaja saat ini, penting untuk melakukan upaya dalam menangani perilaku phubbing. Oleh karena itu, diperlukan layanan yang tepat, yaitu Layanan Informasi. Bimbingan dan Konseling adalah proses di mana guru BK memberikan dukungan kepada siswa melalui interaksi dalam kelompok. Layanan ini dapat meliputi penyampaian informasi atau aktivitas kelompok yang membahas topik pendidikan, pribadi, karir, dan sosial. Di dalam Layanan Informasi, ada berbagai teknik yang dapat digunakan untuk membantu siswa menemukan solusi atas masalah yang mereka hadapi, salah satunya adalah teknik Jigsaw. Dengan menggunakan teknik Jigsaw dalam Layanan Informasi, diharapkan siswa dapat mengatasi perilaku phubbing sebagai cara untuk menyelesaikan masalah. Hal ini juga diharapkan agar siswa dapat belajar untuk lebih menghargai pandangan orang lain dan memahami serta merasakan perasaan orang lain pada saat itu.
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini dianggap penting untuk memahami Phubbing di kalangan siswa. Dengan pemahaman ini, diharapkan dapat dilakukan pencegahan atau pengurangan kecenderungan perilaku tersebut melalui Layanan Informasi. Jika masalah phubbing tidak diteliti dan ditangani, dikhawatirkan perilaku ini akan terus berlanjut pada siswa yang terlalu terpaku pada smartphone, sehingga mengabaikan dan melukai perasaan orang di sekitarnya. Ini bisa berpotensi menimbulkan konflik dengan teman sebaya atau bahkan dengan guru dan orang dewasa lainnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Layanan Informasi Metode Jigsaw Terhadap Perilaku Phubbing Di Smp Negeri 1 Biru-Biru Tahun Ajaran 2024/2025”. 
[bookmark: _Toc202851116][bookmark: _Hlk191470150]1.2 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah menurut Sugiyono (2020) adalah proses pertajaman berbagai masalah yang ada menjadi lebih fokus dan spesifik. Ini merupakan langkah awal dalam penelitian untuk memahami dan mendefinisikan masalah yang akan diteliti.Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Siswa kurang fokus mendengarkan orang lain sedang berbicara
2. Siswa lebih fokus dengan apa yang digenggamnya dan sering mengabaikan teman sebaya ketika sedang berkomunikasi.
3. Siswa tidak mampu memanfaatkan teknologi dengan bijak (berlebihan terhadap pengguna smartphone dibandingkan mendengarkan orang lain berbicara dan tidak bisa menghargai perasaannya.
[bookmark: _Toc202851117]1.3 Pembatasan Masalah 
[bookmark: _Hlk190701459]Menurut Sugiyono (2020) batasan masalah merupakan penjelasan tentang ruang lingkup penelitian untuk menghindari kesalahpahaman,maka peneliti membatasi permasalahan atau variabel peneliti yaitu Pengaruh  Layanan Informasi Metode Jigsaw  Terhadap Perilaku Phubbing Siswa SMP Negeri 1 Biru-Biru Tahun Ajaran 2024/2025.
[bookmark: _Toc202851118]1.4 Rumusan Masalah
[bookmark: _Hlk198158947][bookmark: _Hlk190701221]Menurut Sugiyono (2020) Rumusan masalah adalah pernyataan yang jelas dan spesifik tentang masalah yang akan diteliti, maka rumusan masalah dalam peelitian ini sebagai berikut. “ Apakah Terdapat Pengaruh Layanan informasi Metode Jigsaw terhadap perilaku phubbing Siswa SMP Negeri 1 Biru-Biru Tahun ajaran 2024/2025?”
[bookmark: _Toc202851119]1.5 Tujuan Penelitian
Menurut Sugiyono (2018), tujuan penelitian adalah untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan baru yang dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Berdasarkan rumusan masalah,Maka yang menjadi tujuan dari penulis ini adalah :
“Untuk Mengetahui Apakah Terdapat Pengaruh Layanan Informasi Metode Jigsaw Terhadap Perilaku Phubbing Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Biru-Biru”.
[bookmark: _Toc202851120]1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada berbagai pihak, antara lain sebagai berikut :
1. secara umum Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan teoritis bagi konselor sekolah maupun praktisi terapi lainnya dalam perilaku phubbing.
2. Bagi Sekolah Sebagai masukan untuk mengatasi kebijakan dalam dalam usaha meningkatkan pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
3. Bagi Guru Bimbingan Konseling dapat mengetahui cara perilaku phubbing. Sehingga dapat memberikan cara-cara yang tepat dalam perilaku phubbing.
4. Bagi Siswa dapat mengetahui cara mengatasi perilaku phubbing,sehingga dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki perilaku tersebut.
[bookmark: _Toc202851121]1.7 Anggapan Dasar
Menurut Sugiyono (2018)Anggapan dasar adalah suatu asumsi atau keyakinan yang dijadikan sebagai landasan atau dasar dalam melakukan penelitian. Anggapan dasar digunakan sebagai dasar untuk melakukan penelitian dan membangun hipotesis penelitian. Karena ketiga komponen ini saling terkait, anggapan dasar harus selaras dengan substansi rumusan masalah dan hipotesis. Anggapan dasar dapat digunakan untuk memberikan ringkasan ide- ide yang dimiliki peneliti setelah melakukan kajian pustaka. Anggapan dasar juga dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana variabel hipotesis berhubungan satu sama lain. Anggapan dasar harus bernilai benar dan merupakan pernyataan karena, dalam konteks pernyataan majemuk, hipotesis merupakan konklusi. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi anggapan atau asumsi dasar dalam penelitian ini adalah Layanan informasi metode jigsaw yang merupakan salah satu metode yang memberikan pengetahuan yang lebih baik tentang bahaya phubbing.







[bookmark: _Toc202851122]

BAB  II
TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc202851123]2.1 Layanan Informasi Teknik Jigsaw
[bookmark: _Toc202851124]2.1.1 Pengertian Layanan Informasi
Menurut ( Nur asyah,2019) Layanan informasi adalah Layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan dan diperlukan bagi  peserta didik (klien) untuk  menerima dan memahami berbagai informasi sebagai acuan untuk bersikap dan bertingkah laku sehari – hari, dan sebagai pertimbangan bagi arah pengembangan diri, dan sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Riska (2013) mengungkapkan bahwa pengetahuan sangat penting dan dibutuhkan dalam semua aspek kehidupan manusia. Tohirin (2015) menyatakan bahwa layanan informasi berarti upaya untuk memberikan peserta didik pengetahuan dan pemahaman mengenai lingkungan sekitar mereka serta proses perkembangan remaja. Melalui layanan informasi ini, peserta didik dapat memperoleh berbagai pengetahuan yang memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang tepat dalam menghadapi masalah yang mereka hadapi.
Layanan informasi dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah 
ditujukan untuk membekali peserta didik dengan berbagai informasi, berkaitan dengan diri dan lingkungan. Informasi tentang diri dan lingkungan diperlukan dalam upaya pencegahan dan pememecahan masalah, menentukan arah, sehingga pada giliriannya dapat menggambil keputusan untuk kehidupan yang lebih baik (Ika Sandra Dewi 2021). Dengan pemberian layanan informasi peserta didik mendapatkan informasi atau pengetahuan yang luas. Menurut(Nazariah & Ika Sandra dewi 2023) layanan informasi penting bagi siswa karena layanan nformasi ialah layanan yang memberikan pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan serta untuk menentukan suatu tujuan. berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan pemberian layanan informasi sangatlah penting bagi peserta didik, dan dapat memberikan pengaruh positif salah satunya terhadap sikap  maupun perilaku sopan santun peserta didik.
[bookmark: _Toc202851125]2.1.2 Tujuan Layanan Informasi 
Layanan informasi bertujuan agar pengguna dapat mengakses informasi tertentu yang akan membantu mereka dalam mengatasi masalah. Tohirin (2015) menyatakan bahwa tujuan layanan informasi adalah membuat individu sadar dan menguasai informasi yang kemudian dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam proses pengembangan diri mereka.
Tujuan dari layanan informasi juga meliputi penyelesaian masalah, pencegahan munculnya isu, serta pengembangan dan pemeliharaan potensi yang dimiliki. Selain itu, layanan informasi bertujuan untuk membantu individu memahami dan menerima diri mereka sendiri serta lingkungan di sekitarnya dengan cara yang objektif, positif, dan fleksibel, sehingga mereka bisa membuat keputusan, mengarahkan diri ke aktivitas yang bermanfaat sesuai dengan pilihan yang dibuat, dan akhirnya mengekspresikan diri. Dalam konteks tulisan ini, tujuan layanan informasi adalah agar mahasiswa dapat mengakses informasi relevan yang dapat membantu mereka dalam memilih dan mengambil keputusan yang tepat untuk mencapai pengembangan diri secara maksimal. Layanan informasi bertugas untuk memberikan kepada mahasiswa berbagai informasi mengenai pendidikan karakter yang cerdas.
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Tohirin (2015) menyatakan Pelaksanaan layanan informasi dilakukan melalui enam tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil, tindak lanjut, dan pelaporan. tahapan-tahanpan berisi beberapa kegiatan sebagai berikut:
a. Perencanaan, yang mencakup kegiatan :
1. Identifikasi kebutuhan informasi bagi peserta layanan.
2. Menetapkan materi layanan informasi.
3. Menetapkan subyek sasaran layanan.
4. Menetapkan narasumber.
5. Menentapkan prosedur, perangkat dan media layanan
6. Menyiapkan kelengkapan administrasi.
b. Pelaksanaan, yang mencakup kegiatan :
1. Mengorganisasikan kegiatan layanan.
2. Mengaktifkan peserta layanan.
3. Mengoptimalkan penggunaan metode dan media.
c. Evaluasi, yang mencakup kegiatan :
1. Menetapkan materi evaluasi.
2. Menetapkan prosedur evaluasi.
3. Menyusun instrumen evaluasi.
4. Mengaplikasikan instrumen evaluasi.
5. mengolah hasil aplikasi instrument.

d. Analisis hasil evaluasi, yang mencakup kegiatan :
1. Menetapkan norma/standar evaluasi.
2. Melakukan analisis.
3. Menafsirkan hasil analisis.
e. Tindak lanjut, yang mencakup kegiatan :
1. Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut
2. Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut pihak terkait.
3. Melaksanakan rencana tindak lanjut.
f. Pelaporan, yang mencakup kegiatan :
1. Menyusun laporan layanan orientasi.
2. Menyampaikan laporan kepada pihak terkait.
3. Mendokumentasikan laporan.
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Menurut Prayetno (2013), ada beberapa asas yang harus dipegang dalam layanan informasi, yaitu:
a) Asas Keterbukaan
 Informasi harus disediakan secara terbuka dan dapat diakses oleh semua  orang.
b) Asas Keadilan
Informasi harus disediakan secara adil dan tidak diskriminatif.
c) Asas Kebebasan
Informasi harus disediakan secara bebas dan tidak dibatasi oleh faktor-faktor seperti politik, agama, atau budaya.
d) Asas Kerahasiaan
Informasi pribadi pengguna harus dijaga kerahasiaannya dan tidak dibocorkan kepada pihak lain.
e) Asas Kualitas
Informasi harus disediakan secara akurat, relevan, dan mutakhir
f) Asas Kesetaraan
Informasi harus disediakan secara setara dan tidak membedakan antara pengguna satu dengan lainnya.
g) Asas Keterjaminan
Informasi harus disediakan secara konsisten dan dapat diandalkan.
h) Asas Efektifitas
Informasi harus disediakan secara efektif dan efisien.	
i) Asas Efisiensi
Informasi harus disediakan secara efisien dan tidak membuang-buang sumber daya.
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2.1.5.1 Pengertian Metode Jigsaw
Model pembelajaran Jigsaw menurut Ifa (2013) adalah sebuah pendekatan yang menggunakan kerja sama dalam kelompok. Dalam model ini, setiap siswa diharuskan untuk mempelajari materi yang telah diberikan kepada mereka. Siswa berperan untuk saling mengajarkan, sehingga kontribusi masing-masing anggota menjadi sangat penting. Setelah itu, siswa akan kembali ke kelompok asal mereka dan mengajarkan informasi yang telah mereka pelajari kepada teman-teman mereka yang lain. Selanjutnya, siswa akan menghadapi ujian individu yang berisi materi yang telah mereka pelajari. (Aronson dalam Yamin, 2013:89).
Metode Jigsaw juga dikenal sebagai metode kooperatif menurut para ahli, karena anggota dalam setiap kelompok menghadapi masalah yang berbeda, tetapi masalah tersebut sama untuk semua kelompok, yang disebut kelompok ahli dengan tugas untuk mendiskusikan tantangan yang mereka hadapi (Rusman dalam Gunawan, 2019:173). Arjanggi dan Setiowati (dalam Gunawan, 2019:174) menyatakan bahwa kelas Jigsaw menggunakan kelompok dengan anggota yang memiliki keberagaman dalam prestasi akademis sebelumnya. Dengan kondisi kelompok yang beragam ini, diharapkan siswa dapat saling melengkapi, sehingga dinamakan Jigsaw. Kelompok Jigsaw ditandai dengan kerja sama yang mandiri di antara siswa. Selain itu, Bratt (dalam Gunawan, 2019:174) menambahkan bahwa setiap pembelajaran biasanya berasal dari aktivitas yang merupakan realisasi dari suatu kurikulum dalam kegiatan. Setiap siswa akan bekerja sama untuk memahami materi dalam kelompok pakar, dan kemudian anggota kelompok pakar akan memberikan pemahaman kepada kelompok lainnya.
2.1.5.2 Tahap-Tahap Model Pengajaran Jigsaw
Dengan metode jigsaw ini, pengajar memperhatikan kerangka berpikir atau pengalaman yang dimiliki siswa serta membantu mereka mengaktifkan kerangka tersebut agar materi pelajaran menjadi lebih berarti. Selain itu, siswa berkolaborasi dengan rekan-rekannya dalam lingkungan yang mendukung kerja sama dan mendapatkan banyak kesempatan untuk mengolah informasi serta meningkatkan kemampuan komunikasi. Jigsaw dirancang untuk memperkuat rasa tanggung jawab siswa secara mandiri, sambil mendorong saling ketergantungan yang positif (saling memberi informasi) di antara anggota kelompok. Inti dari jenis jigsaw ini adalah ketergantungan setiap siswa kepada rekan-rekan timnya yang memberikan informasi penting agar dapat menyelesaikan tugas dengan baik.
Menurut Elliot Aronson pelaksanaan kelas jigsaw, meliputi 10 tahap yaitu:
1. membagi siswa kedalam kelompok Jigsaw dengan jumlah 5-6 orang;
2. menugaskan satu orang siswa dari masing-masing kelompok sebagai pemimpin, umumnya siswa yang dewasa dalam kelompok itu;
3. membagi pelajaran yang akan dibahas ke dalam 5-6 segmen;
4. menugaskan tiap siswa untuk mempelajari satu segmen dan untuk menguasai segmen mereka sendiri.
5. memberi kesempatan kepada para siswa itu untuk membaca secepatnya segmen mereka sedikitnya dua kali agar mereka terbiasa dan tidak ada waktu untuk menghafal,
6. membentuk kelompok ahli dengan satu orang dari masing-masing kelompok jigsaw bergabung dengan siswa lain yang memiliki segmen yang sama untuk mendiskusikan poin-poin yang utama dari segmen mereka dan berlatih presentasi kepada kelompok jigsaw mereka.
7. setiap siswa dari kelompok ahli kembali kekelompok jigsaw mereka.
8. meminta masing-masing siswa untuk menyampaikan segmen yang dipelajari-nya kepada kelompoknya, dan memberi kesempatan kepada siswa-siswa yang lain untuk bertanya.
9. guru berkeliling dari kelompok satu kekelompok yang lainnya, mengamati proses itu. Bila ada siswa yang mengganggu segera dibuat intervensi yang sesuai oleh pemimpin kelompokyangdi tugaskan.
10. pada akhir bagian beri ujian atas materi sehingga siswa tahu bahwa pada bagian ini bukan hanya game tapi benar-benar menghitung.
Dari uraian diatas secara sederhana tahapan langkah pembelajaran   kooperatif dengan teknik jigsaw dapat dideskripsikan padatabel sebagai berikut:
Pembentukan kelompok kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut:
Home Teams (5 or 6 members heterogeneously Grouped)
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Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disajikan pada Tabel berikut:
Tabel 2. 1Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif
	Kegiatan guru
	Langkah
	Kegiatan siswa

	1. Siapkan materi
	Kajian materi
	Duduk dalam kelas

	2. Bentuk kelompok	
	Kelompok asal
	Berbagi tugas setiap anggota mengkaji materiyangberbeda

	3. Kelompokkan siswa berdasarkan tugas kajian materi
	Diskusi kelompok ahli
	Keluar dari kelompoknya menuju tim ahli

	4. Bimbingan diskusi
	
	Diskusi dengan kelompok lain

	5. Kelompokkan siswapada kelompok asal
	Laporan kelompok asal
	Kembali kekelompok asal

	
6. Bimbingan diskusi kelompok
	
	Setiap anggota menyajikan materi yang sudah dikaji kepada anggota lain

	7. Guru memberikan kesempatan padasiswayanglain untuk bertanya
	
	Murid bertanya kepada guru tentang apa yang tidak dimengerti

	8. Berikan kuis
	Kuis
	Ikuti kuis

	9. Hitungskorkuis/ berikan penghargaan
	Penghargaan kelompok
	Menerima penghargaan


Dalam penerapannya, metode pembelajaran kooperatif jigsaw tidak hanya bertujuan agar siswa memahami keterampilan dan materi akademik, tetapi juga membimbing mereka untuk mencapai sasaran-sasaran sosial dan kemanusiaan, yang pada gilirannya berdampak pada prestasi belajar siswa. Metode jigsaw ditandai dengan struktur tugas, tujuan, dan penghargaan yang bersifat kolaboratif, yang menciptakan sikap saling ketergantungan yang positif di antara siswa, penerimaan terhadap perbedaan individu, serta pengembangan kemampuan untuk bekerja sama dan berkolaborasi. Situasi semacam ini akan memberikan kontribusi yang signifikan untuk membantu siswa yang kurang mampu dalam memahami konsep-konsep yang dianggap sulit dalam matematika. Selanjutnya, dalam penerapan metode pembelajaran kooperatif jigsaw, selalu diadakan diskusi kelompok ahli di awal sebelum diskusi kelompok asal, mengingat banyak materi ajar tertentu merupakan materi yang harus dikuasai terlebih dahulu.
2.1.5.3 Kelebihan dan Kekurangan Metode Jigsaw
Setiap model pembelajaran yang dipergunakan dalam proses pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu pun model pembelajaran jigsaw Di antara kelebihan dari penggunaan model pembelajaran jigsaw antara lain :
a. Meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran sendiri dan juga pembelajaran orang lain :
b. Siswa tidak hanya memplajari materi yang di berikan, tetapi juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompok yang lain, sehingga pengetahuannya jadi bertambah
c. Menerima keragaman dan menjalin hubungan sosial yang baik dalam hubungan belajar
d. Meningkatkan kerja sama secara kooperatif untuk mempelajari yang ditugaskan
Adapun kekurangan dari model pembelajaran jigsaw adalah sebagai berikut :
a. Jika guru tidak mengingatkan agar siswa selalu menggunakan keterampilan –keterampilan kooperatif dalam kelompok masing – masing maka dikhawatirkan kelompok akan macet dalam pelaksanaan diskusi
b. Jika anggota kelompok kurang akan menimbulkan masalah
c. Membutuhkan waktu yang lebih Lama, apalagi bila penataan ruang belum terkondisi dengan baik sehingga perlu waktu untuk merubah posisi yang dapat menimbulkan kegaduhan
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Fenomena phubbing berasal dari penggabungan kata "phone," yang berarti telepon, dan "snubbing," yang merujuk pada tindakan seseorang yang meremehkan dan mengabaikan keberadaan orang lain di sekitarnya. Munculnya fenomena ini disebabkan oleh ketergantungan individu pada smartphone dan internet. Phubbing merupakan suatu perilaku yang lebih mengedepankan penggunaan smartphone, sehingga dapat menyakiti orang lain dalam konteks interaksi sosial (Kurnia dalam Devia, 2024:9).
Phubbing merupakan istilah baru yang muncul sebagai akibat dari perkembangan teknologi komunikasi, terutama smartphone, yang mana penggunaan perangkat ini seringkali berlebihan. Istilah phubbing sebagai konsep baru juga melahirkan istilah puber pada saat yang sama. Kata phubbing merujuk pada tindakan perilaku seseorang, sementara istilah puber merujuk pada orang yang melakukan tindakan tersebut (Galiho dalam Devia, 2024:9).
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Dalam jurnal Raharjo (2021) ada 2 dari perilaku phubbing yaitu gangguan komunikasi dan obsesi terhadap penggunaan smartphone. Degradasi relasi social berupa phubbing sebagai dampak media social dapat menurunkan lima aspek kualitas komunikasi menurut (Aditia dalam Devia, 2024:12)., yaitu:
a. Keterbukaan, adalah untuk menyampaikan dan mengungkapkan segala sesuatu yang ada pada diri individu.
b. Empati, adalah dapat merasakan seperti yang orang lain secara intelektual Dirasakan oleh maupun emosional.
c. Kesetaraan, adalah untuk menyeimbangkan kedudukan dan tanggung jawab antar individu.
d. Kepercayaan, adalah untuk menghilangkan prasangka dan kecurigaan antara individu.
e. Sikap mendukung, adalah untuk memberikan dukungan secara terucap maupun tidak terucap
Ketika lima aspek ini mengalami penurunan, dapat dipastikan bahwa hubungan sosial individu tersebut juga akan menurun. Jika hal tersebut terjadi, individu tersebut mungkin akan mengalami pengucilan sosial akibat perilaku yang dilakukan. Pertumbuhan hubungan sosial dapat dimulai dengan interaksi antara individu yang saling menyapa, berjabat tangan, dan berkomunikasi satu sama lain. Dapat dipahami bahwa hubungan sosial berlangsung karena kebutuhan individu terhadap individu lainnya, dan hubungan ini mulai dari yang sederhana hingga berkembang menjadi lebih luas dan rumit. Idealnya, seiring dengan bertambahnya usia dan kedewasaan, hubungan sosial seharusnya semakin berkembang dan menjadi lebih kompleks. Namun, apabila seseorang tidak mampu mengontrol diri dalam menggunakan media sosial dan ponsel pintar, hal ini tentu akan berpengaruh negatif terhadap kualitas hubungan sosial yang dimiliki (Aditia dalam Devia, 2024:13).
Selain aspek diatas kontrol diri merupakan faktor utama terjadinya perilaku phubbing. Perilaku phubbing yang dilakukan dapat diduga karena lemahnya kontrol diri. Kontrol diri merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan (Kurnia et al., dalam Devia, 2024:13).
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Seseorang yang mengalami perilaku phubbing memiliki karakteristik seperti menghindari tatapan/ kontak mata karena adanya ketidaktertarikan sosial, selain itu individu dengan phubbing cenderung memiliki hubungan interpersonal yang dibatasi oleh emosi mereka (Suhendriani & Nugroho dalam Devia, 2024:13). Hal ini juga didukung oleh (Aditia dalam Devia, 2024:13). dimana salah satu karakteristik phubbing yang juga dapat menurunkan relasi social ialah pengalihan kontak mata, dari yang seharusnya melihat kelawan bicara namun teralihkan ke smartphone dan kemudian dapat ditafsirkan sebagai pemberian silent treatment, atau penolakan secara sosial.
Dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Fear Of Missing Out Dan The Big Five Personality Terhadap Perilaku Phubbing Pada Generasi- Z oleh (Sanjaya dalam Devia, 2024:13). ditemukan karakteristik seseorang berperilaku phubbing sebagai berikut:
a. Fear of missing out
Adalah rasa takut tau kekhawatiran seseorang akan melewatkan sesuatu yang sedang mereka erjadi atau sedang tren dan merasa bahwa harus ikut serta dalam tren tersebut agar tidak merasa terasing atau diabaikan oleh kelompok social mereka. Sehingga mereka harus selalu online agar tidak ketinggalan sesuatu yang viral.
b. Openess to experience
Adalah salah mengukur sejauh satu dimensi kepribadian dalam model "Big Five Personality Traits" yang mana seseorang terbuka terhadap gagasan dan pengalaman baru, dan sejauh mana mereka fleksibel dan kreatif dalam berpikir. Orang yang tinggi dalam Openness to Experience cenderung terbuka terhadap ide-ide baru, pemikiran alternatif, dan pengalaman yang berbeda dari mereka, dan merasa terdorong untuk mengeksplorasi dan mencoba hal-hal baru.
Mereka juga cenderung kreatif, reflektif, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga mereka selalu mencoba mengikuti tren yang ada dan sering terpaku ke layer smartphone.
c. Extraversion
Adalah salah satu dimensi kepribadian dalam model "Big Five Personality Traits" yang mengukur sejauh mana seseorang memiliki kecenderungan untuk bersosialisasi dan mengambil risiko dalam interaksi sosial Orang yang rendah dalam Extraversion, di sisi lain, cenderung lebih pemalu. pendiam, dan cenderung menghindari situasisosial yang ramai. Mereka lebih memilih waktu sendiri atau dalam kelompok kecil dan cenderung lebih hati-hati dalam mengambil risiko. Dimensi kepribadian ini juga terkait dengan tingkat kepercayaan diri seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain dan kemampuan untuk memimpin dan mempengaruhi orang lain.
d. Agreeableness
Adalah salah satu dimensi kepribadian dalam model "Big Five Personality Traits" yang mengukur sejauh mana seseorang memiliki kecenderungan untuk bersikap ramah, kooperatif, dan penuh perhatian terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain. Orang yang rendah dalam Agreeableness cenderung lebih tidak peduli dengan perasaan orang lain dan lebih fokus pada kepentingan diri sendiri. Mereka mungkin lebih kompetitif dan tidak selalu memperhatikan kebutuhan orang lain.
e. Neuroticism
Adalah salah satu dimensi kepribadian dalam model "Big Five Personality Traits" yang mengukur sejauh mana seseorang kecenderungan untuk mengalami ketidakstabilan emosional, kecemasan, dan mudah stres. Orang yang tinggi dalam Neuroticism cenderung cemas, depresi, dan mudah merasa tertekan oleh situasi yang sulit. Mereka juga cenderung lebih sensitive terhadap kritik dan penolakan, dan lebih mudah mengalami perasaan sedih, gelisah, atau takut
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku phubbing, diantaranya (Al-Saggaf dalam Devia, 2024:10) :
a. Kecanduan media sosial
Kecanduan terhadap media sosial adalah situasi di mana seseorang terlalu fokus pada platform jaringan sosial, didorong oleh dorongan yang kuat untuk mengunjungi atau menggunakan platform tersebut. Mereka menghabiskan sejumlah besar waktu dan usaha di media sosial, yang mengganggu aktivitas sosial lainnya, studi atau pekerjaan, hubungan pribadi, serta kesehatan mental dan kesejahteraan. Pada orang yang terjebak dalam kecanduan media sosial, mereka cenderung mempertahankan kehadiran di dunia maya saat menjalani kehidupan sehari-hari, tetapi hal ini mengakibatkan penurunan aktivitas dalam kehidupan nyata mereka.
b. Konformitas
Konformitas adalah perubahan perilaku atau keyakinan untuk menyesuaikan diri dengan orang lain. Konformitas tidak hanya sekedar bertindak atau berpikir sesuai dengan yang dilakukan oleh orang lain yang berbeda dari yang biasanya biasa melainkan juga individu tersebut lakukan, melainkan dipengaruhi oleh bagaimana individu tersebut bertindak. Konformitas terbagi menjadi tiga bentuk, yakni: penerimaan (acceptance) yaitu ketika individu bertindak dan meyakini sesuai tekanan sosial baik dari individu atau kelompok; pemenuhan (compliance), yaitu konformitas atas permintaan atau  tekanan sosial tapi individu tidak menyetujui, kepatuhan (obedience), yaitu bertindak dengan perintah langsung. (Myers, 2012).
c. Kontrol diri
Kontrol diri dapat diartikan sesuai sebagai kemampuan seseorang untuk menekan respons otomatis agar dapat memilih respon yang lebih adaptif. Kontrol diri memungkinkan seseorang untuk mengatur pikiran, perasaan dan perilaku. Komponen utama dari kontrol diri adalah kemampuan individu untuk mengesampingkan atau mengubah respon di dalam dirinya, menghilangkan kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan dan menahan diri dari tindakan yang ingin dilakukan. Pada saat yang sama, kurangnya ketekunan dapat menurunkan kemampuan fokus frekuensi pada tugas dan penggunaan ponsel.
 Terdapat tiga jenis kualitas kontrol diri, yakni over control merupakan kontrol diri yang dilakukan oleh individu secara berlebihan yang menyebabkan individu banyak menahan diri beraksi terhadap stimulus; under control merupakan suatu kecenderungan individu untuk melepaskan implus dengan bebas tanpa perhitungan yang matang; appropriate control merupakan kontrol individu dalam upaya mengendalikan implus secara tepat.
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Berikut dampak perilaku Phubbing berdasarkan penelitian Tiara Amelia, (Mieska Despitasari, Kencana Sari, Dwi Sisca Kumala Putri, Puput Oktamianti, Agustina dalam Ummah, 2022:15). sebagai berikut:
a. Dampak kesehatan fisik
Sebagian besar informan menyatakan keluhan baik kesehatan, psikis atau mental, maupun hubungan sosial. Keluhan kesehatan yang dirasakan antara lain lelah atau pedih matanya bahkan kerusakan mata bertambah, pusing kepala akibat terlalu banyak melihat handphone,badan pegal-pegal. Sebagian kecil informan mengeluhkan kesemutan, jempol keram, atau mual-mual.
b. Dampak kesehatan mental/sosial
 Pada dasarnya sebagian besar informan merasa tidak nyaman ketika sedang bersama orang yang Phubber. Perasaan tidak suka, bersama mereka merasa tidak dihargai pun muncul ketika kecil menerima saja beralasan dan mau diingatkan. Ketika seseorang Phubbing, beberapa hal lain selain dampak kesehatan yang dikeluhkan sebagian kecil informan adalah dampak sosial yaitu tidak sadar tentang apa yang terjadi di lingkungan sekitar, kurangnya kemampuan berkomunikasi langsung, kehilangan kesempatan komunikasi dengan orang baru. Selain itu adanya penggunaan smartphone berlebih dapat mendekatkan yang jauh tetapi juga dapat menjauhkan yang dekat, kita dapat kehilangan orang yang sedang berada di dekat kita karena "tergantikan" oleh smartphone.
c. Dampak mental lainnya
 akibat penggunaan smartphone berlebih yang dirasakan oleh sebagian besar informan antara lain rasa iri, sedih karena melihat keindahan hidup orang lain dan membandingkannya dengan kondisi diri sendiri. Pada tahap yang lebih parah, sebagian kecil informan menyatakan hal ini dapat mengakibatkan depresi karena rasa sedih yang timbul sampai membuat informan menangis sendiri, menyalahkan diri sendiri, merasa berharga, dan kehilangan kepercayaan diri.
[bookmark: _Toc202851135]2.3. Penelitian Relavan 
penelitian yang dilakukan oleh Skripsi yang ditulis oleh Lulu Ilma’nunah Fakultas Ilmu Pendidikan Jurusan Pendidikan Psikologi dan Bimbingan, Universitas Pendidikan Indonesia, tahun 2021 yang berjudul Layanan Bimbingan dan Konseling Pribadi Untuk Mereduksi Kecenderungan Prilaku Phubbing (Studi Deskriptif terhadap Peserta Didik kelas XI SMA Negri se-Kota Bandung Tahun Ajaran 2020/2021) yang membahas mengenai kecenderungan prilaku phubbing peserta didik kelas XI SMAN se-Kota Bandung. Hasil yang didapat dalam penelitiannya adalah Hampir seluruh peserta didik kelas XI SMAN se-Kota Bandung melaukan phubbing dan kecenderungan umumnya adalah phubbing sedang menuju ke ringan,atau tereduksi. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan penulis menitik beratkan pada layanan bimbingan kelompok untuk mereduksi kecenderungan perilaku phubbing. Persamaan penelitan ini terletak pada variabel Y Nya sama-sama mengkaji phubbing. Perbedaan nya terletak pada variabel X, yang mana peneliti menggunakan layanan bimbingan dan konseling pribadi, sedangkan penulis menggunakan layanan Informasi.
[bookmark: _Hlk191474704][bookmark: _Hlk191474379]Peneliti Dilakukan Oleh Rahayu Syafitri (2023) Yang Berjudul Pengaruh Perilaku Phubbing Dan Pengunaan Media Sosial Terhadap Interaksi Sosial.Peneliti Menggunakan Metode Pendekatan Kuantitatif Deskriptif,Peneliti Ini Bertujuan Untuk Mengetahui Pengaruh Perilaku Phubbing Terhadap Interaksi Sosial Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiah Dan Keguruan Uin Syarif Hidayatullah Jakarta Dan Penagruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiah Dan Keguruan Uin Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Hasil Penelitian Pada Analisis Perilaku Phubbing Mempunyai Nilai T Hitung Sebesar -2,086 Dengan Nilai Signifikansi Kurang Dari 0,05 (0,040 ≤ 0,05), Jadi Dapat Disimpulkan Bahwa Ho Ditolak Dan Ha Diterima, Sehingga Hipotesis Satu (H1) Yang Menyatakan Terdapat Pengaruh Perilaku Phubbing Terhadap Interaksi Sosial. Hasil Penlitian Pada Penggunaan Media Social Mempunyai Nilai T Hitung Sebesar -2,388 Dengan Nilai Signifikansi Kurang Dari 0,05 (0,019 ≤ 0,05), Jadi Dapat Disimpulkan Bahwa Ho Ditolak Dan Ha Diterima, Sehingga Hipotesis Dua (H2) Yang Menyatakan Diduga Terdapat Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Interaksi Sosial.
Peneliti Dilakukan Oleh Zulfikar Risqin (2022)  Yang Berjudul Pengaruh Phubbing Dan Kontrol Diri Terhadap Inetraksi Sosial Pada Generasi Z Kota Semarang. Peneliti Menggunakan Pendekatan Kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah: 1) Phubbing tidak berpengaruh terhadap interaksi sosial. 2) Kontrol diri berpengaruh positif terhadap interaksi sosial. 3) Phubbing dan kontrol diri secara simultan berpengaruh terhadap interaksi sosial. Variabel phubbing dan kontrol diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap interaksi sosial pada generasi Z kota Semarang dengan perolehan perbandingan Fhitung 11,485 > Ftabel 3,09 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Variabel phubbing dan kontrol diri memiliki pengaruh sebesar 17,5% terhadap variabel interaksi sosial, dan sisanya 82,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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Kondisi awal :
1. Siswa tidak bisa mengontrol penggunaan smarphone.
2. Siswa tidak bisa menggunakan smartphone dengan bijak (berlebihan)
3. Siswa lebih memilih bermain smartphone dibandingkan memikirkan kebersamaan teman sebaya.
4. Tidak peduli ketika temannya melakukan percakapan secara langsung sehingga mengakibatkan sakit hati.










Tahap Metode Jigsaw :
1. Tahap persiapan 
2. Tahap pelaksanaan 
3. Tahap penyampaian
4. Tahap Evaluasi


Tahap Layanan informasi :
1. Tahap Perencanaan
2. Tahap pengumpulan informasi
3. Tahap Pengolahan informasi
4. Tahap penyampaian informasi
5. Tahap Evaluasi







    Tujuannya untuk meningkatkan kesadaran tentang bahaya phubbing dan meningkatkan kualitas Hubungan Sosial



Tahapan layanan informasi Metode Jigsaw :
1. Tahap persiapan 
2. Tahap Pelaksanaan
3. Tahap persentasi
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi
· Siswa berdiskusi untuk memperdalam pemahaman
· Guru mengevaluasi siswa
4. Tahap Evaluasi dan pengembangan







	


[bookmark: _Toc196252481]Gambar 2. 2 Kerangka Berfikir
Berdasarkan keadaan awal siswa yang menunjukkan perilaku phubbing, mereka tidak mampu mengatur penggunaan smartphone, tidak dapat memanfaatkan teknologi dengan bijak (menggunakan smartphone secara berlebihan), lebih condong untuk bermain di smartphone daripada menjalin kebersamaan dengan teman sebaya, serta kurang peka ketika temannya berinteraksi secara langsung yang bisa melukai perasaan. Mengingat situasi ini, peneliti memutuskan untuk menerapkan Metode Jigsaw dalam Layanan Informasi. Selanjutnya, pelaksanaan Layanan Informasi menggunakan Metode Jigsaw akan dilakukan di tengah-tengah kegiatan, dengan tujuan untuk memperjelas materi yang sedang dibahas.
Maka peneliti memberikan Metode Jigsaw guna untuk mengetahui apakah layanan Informasi Metode Jigsaw efektif untuk mengatasi perilaku phubbing. Berikut penjelasan tahapan layanan Informasi ketika menggunakan Metode Jigsaw: 1) Tahap persiapan; 2) Tahap Pelaksanaan; 3) Tahap persentasi, a).Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi, b).Siswa berdiskusi untuk memperdalam pemahaman, c) Guru mengevaluasi siswa. 4) Tahap Evaluasi dan pengembangan,  Tahap  akhir  pada  proses layanan informasi.  Melakukan evaluasi kebutuhan informasi siswa serta mengumpulkan umpan balik dari siswa dan memperbarui informasi secara berkala.
Dengan diberikan layanan Informasi Metode Jigsaw diharapkan efektif dan mampu meningkatkan kesadaran tentang bahaya phubbing dan meningkatkan kualitas Hubungan Sosial. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dibuat kerangka berfikir.
[bookmark: _Toc202851137]2.5 Hipotesis 
Menurut Sugiono (2017) menjelaskan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Sedangkan Menurut Abdullah (2015) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris antara dua variabel
Dapat disimpulkan pernyataan diatas bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris antara dua variabel,Maka Hipotesis dalam penelitian ini adalah .”terdapat  Pengaruh Layanan Informasi Metode Jigway Terhadap Perilaku Phubbing Di Smp Negeri Biru-Biru Tahun Ajaran 2024/2025”
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METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc202851139]Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif.peneliti dengan pendekatan kuantitatif. Peneliti dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan judul penelitian yaitu penelitian eksperimen (pre-experimental).
penelitian eksperimen menurut Sugiyono (2018:107) menyatakan bahwa penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain pre-test dan post- testgroup yang polanya seperti berikut:O1                      X                      O2


Keterangan:
O1	: Pre-test diberikan sebelum melakukan Layanan Informasi

X 	: Perlakuan layanan informasi

O2 	: Post-test diberikan setelah melakukan layanan informasi
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Partisipan mencakup semua individu atau orang yang terlibat dalam suatu aktivitas. Berdasarkan pendapat Sumarto (2003:17), partisipan diartikan sebagai: Keterlibatan atau peranan masyarakat atau individu melalui dukungan (baik fisik, pemikiran, maupun sumber daya) serta tanggung jawab terhadap setiap pilihan yang telah dibuat untuk mencapai tujuan yang disepakati bersama.
Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan Siswa kelas VIII,Guru Bk dan Kepala sekolah Smp Negeri 1 Biru-Biru.
[bookmark: _Toc202851141]3.3 Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc202851142]3.3.1 Populasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan ukuran populasi berdasarkan pandangan Sugiyono (2020) yang menyatakan bahwa populasi adalah suatu area umum yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian diambil kesimpulannya.
Populasi yang menjadi fokus penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Biru-biru yang berjumlah 120 siswa.
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[bookmark: _Toc196252563][bookmark: _Toc198189058]Tabel 3. 1 Populasi Penelitian
Data siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Biru-biru T.A 2024/2025
	NO
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1.
	VIII1
	30

	2.
	VIII2
	30

	3.
	VIII3
	30

	4.
	VIII4
	30

	JUMLAH POPULASI
	120



[bookmark: _Toc202851143]3.3.2 Sampel
pendapat Sugiyono (2020), sampel merupakan bagian dari total dan karakteristik suatu populasi. Ketika populasi sangat besar, para peneliti sering kali tidak dapat mempelajari seluruh populasi tersebut. Hal ini biasanya disebabkan oleh faktor-faktor seperti anggaran, sumber daya manusia, dan waktu yang terbatas. Sedangkan Menurut Nachrowi (2015) sampel merupakan sekelompok individu yang dipilih dari populasi untuk mewakili karakteristik populasi,maka dapat disimpulkan Pernyataan Tersebut bahwa Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili karakteristik keseluruhan populasi.
Adapun teknik pengambilan sampel, dengan menggunakan teknik Putposive sampling menurut (sugiyono dalam nur asyah,2022) menjelaskan bahwa: “Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.” . Dalam pengambilan teknik purposive sampling ini ada beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:
1. Pengambilan sampel harus berdasarkan ciri-ciri,	sifat sifat atau karakteristik tertentu yang merupakan ciri ciri populasi.
2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri ciri yang terdapat populasi (key subjectis).
3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat dalam studi pendahuluan.
	Berdasarkan penjelasan tersebut, adapun kriteria yang menjadi dasar pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Siswa kurang fokus mendengarkan orang lain sedang berbicara
2. Siswa lebih fokus dengan apa yang digenggamnya dan sering mengabaikan teman sebaya ketika sedang berkomunikasi.
3. Siswa tidak mampu memanfaatkan teknologi dengan bijak (berlebihan terhadap pengguna smartphone dibandingkan mendengarkan orang lain berbicara dan tidak bisa menghargai perasaannya.
Berdasarkan penjelasan yang sudah disampaikan, penelitian ini tidak mencakup seluruh populasi,yakni hanya sebanyak 30 siswa yang menjadi sampel penelitian.Sampel diatas diperoleh dari hasil observasi yang sesuai.
Pengambilan sampel berdasarkan dengan kriteria tertentu,yaitu siswa lebih fokus dengan apa yang digenggamnya dan sering mengabaikan teman sebaya ketika sedang berkomunikasi.
[bookmark: _Toc202851144]3.4 Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc202851145]3.4.1 Teknik Pengumpulan Data dan alat
Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam studi ini, peneliti memerlukan metode pengumpulan data, yaitu teknik non-tes. Teknik non-tes yang diterapkan meliputi penggunaan angket (kuesioner). Menurut Arikunto (2014), angket merupakan sekumpulan pertanyaan yang ditulis, yang bertujuan untuk mendapatkan informasi dan tanggapan dari responden mengenai hal-hal yang bersifat pribadi atau yang mereka ketahui. Kuesioner ini disusun berdasarkan indikator-indikator yang telah dirancang oleh peneliti. Penyusunan kuesioner dilakukan dengan menggunakan skala likert dalam format daftar periksa. Respon untuk setiap item dari instrumen ini menggunakan skala likert dengan variasi dari sangat positif hingga sangat negatif, menurut Sugiyono (2020).
Untuk mendapatkan data yang tepat, penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa angket atau kuesioner. Metode ini dianggap efisien jika peneliti sudah memahami dengan jelas variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari para responden, menurut Sugiyono (2020).
Dalam Penelitian ini peneliti menyusun angket Tertutup.Angket Tertutup merupakan Kuesioner yang berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup yang jawabannya telah ditentukan sebelumnya dan responden hanya memilih jawaban yang sesuai dari pilihan yang disediakan, menurut Sugiyono(2020).
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Indikator adalah menggambarkan suatu variabel sehingga dapat diobservasi atau diukur.adapun indikator perilaku phubbing menurut Devia (2024) adalah sebagai berikut:
1. Kecanduan media sosial
2. Konformitas
3. Kontrol diri
Untuk memudahkan proses penelitian, maka dalam penelitian ini dibuat kisi-kisi angket interaksi sosial yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _Toc188516606][bookmark: _Toc196252564][bookmark: _Toc198189059]Tabel 3. 2 Kisi-kisi Angket perilaku phubbing Menurut Devia, 2024
	Variabel
	Indikator
	No Item
	Total Item

	
	
	F
	UF
	

	Perilaku Phubbing
	Kecanduan media sosial
	1, 7, 13, 19, 25,31,37
	2, 8, 14, 20, 26,32,38
	14

	
	   Konformitas
	4, 10, 16, 22, 28,33
	5, 11, 17, 23, 29,34
	12

	
	Kontrol diri
	3, 9, 15, 21, 27,35,39
	6, 12, 18, 24, 30,36,40
	14

	
	Jumlah 
	20
	20
	40



Pengumpulan informasi dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada para siswa. Terdapat empat kategori nilai yang dihadirkan pada pertanyaan dengan jawaban positif, di mana Sangat Setuju (SS) mendapatkan nilai empat, Setuju (S) mendapatkan nilai tiga, Tidak Setuju (TS) mendapatkan nilai dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapatkan nilai satu. Untuk pertanyaan negatif, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberikan nilai satu, Setuju (S) diberikan nilai dua, Agak Setuju (KS) diberikan nilai tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberikan nilai empat.
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	NO
	Pertanyaan Positif 
(Favourable
	Pertanyaan Negatif 
(Unfavourable)

	
	Jawaban
	Nilai
	Jawaban
	Nilai

	1
	Sangat Setuju (SS) 
	4
	Sangat Setuju (SS) 
	1

	2
	Setuju (S) 
	3
	Setuju (S)
	2

	3
	Kurang Setuju (KS) 
	2
	Kurang Setuju (KS)
	3

	4
	Sangat Tidak Stuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Stuju (STS)
	4



[bookmark: _Toc202851147]3.4.3 Uji Validitas
Uji Validitas adalah indikator yang menilai sejauh mana suatu alat ukur itusahih atau asli. Penelitian yang menggunakan alat ukur yang sahih memiliki tingkat validitas yang tinggi, sementara alat ukur yang kurang sahih memiliki tingkat validitas yang rendah menurut Arikunto (2014). Validitas yang diterapkan di sini adalah validitas kontraktual, sebab validitas konstruk adalah proses yang sangat terkait dengan teori validitas konstruk seperti yang dinyatakan oleh Sugiyono (2020), yaitu uji validitas yang berdasarkan pada pandangan para pakar dan berlandaskan teori-teori tertentu. Untuk menguji validitas alat ukur ini, digunakan rumus korelasi product moment sebagaimana berikut.
[image: ]
Keterangan : 
rxy= Koefisien korelasi antara variabel  XdanY
N = Jumlah sampel yang diteliti
[image: ] = Jumlah total perkalian antara variabel bebasdan terikat
[image: ] = Variabel bebas (x)
[image: ] = Variabel terikat (y)
[image: ]  = Jumlah kuadrat skor x
[image: ]   = Jumlah kuadrat skor 
[bookmark: _Toc202851148]3.4.4 Uji Reliabilitas
          Menurut sugiyono (2020) reliabilitas instrument merupakan reliabilitas yang berkenaan dengan derajat konsitensi dan stabilitas data atau temuan. Dalam pandangan kuantitatif, suatu data dinyatakan relibel apabila dua atau lebih penelitian dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu yang berbeda menghasilkan data yang sama dalam waktu yang berbeda  menghasilakn  data  yang  sama  atau  kelompok  data  apabila  dipecah menjadi  dua  menunjukkan  data yang berbeda.
	Untuk  mengukur  realibilitas menggunakan rumus AlphaCronbach sebagai berikut:
r	( 𝑘 ) (1 − ∑𝜎𝑏2)



Keterangan :

r11	: Reliabilitas instrumen

11 =

𝑘−1



∑𝜎2𝑡

k	: Banyaknya butir pertanyaan

∑𝜎𝑏2	: Jumlah varians butir
∑𝜎2𝑡	: Varians total
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[image: ]Langkah-langkah dalam studi eksperimen pada dasarnya sama dengan langkah-langkah pada penelitian lain. Menurut (Emzir 2010:69), langkah-langkah atau prosedur penelitian eksperimen yaitu:
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 merumuskan kesimpulan.
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menganalisis data





Sebuah penelitian eksperimen dipimpin oleh minimal satu hipotesis yang mengungkapkan hubungan sebab-akibat yang diharapkan antara dua variabel. 
Eksperimen sebenarnya dilaksanakan untuk mendukung atau menolak hipotesis yang ada. Dalam sebuah penelitian eksperimental, peneliti siap untuk bertindak sejak awal; mereka menetapkan atau memilih kelompok, menentukan perubahan apa yang akan diterapkan pada setiap kelompok, berusaha mengatur semua faktor terkait selain perubahan yang dilakukan, serta mengamati atau mengukur dampak pada kelompok tertentu di akhir penelitian.
[bookmark: _Toc202851151]3.5.1 Identifikasi Jenis Variabel 
Menurut Sugiyono (2020), variabel penelitian adalah suatu ciri, sifat, atau nilai yang dimiliki oleh individu, objek, atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis dan kemudian diambil kesimpulannya.

1. Variabel Independen (bebas)
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjad variabel bebas adalah adalah layanan informasi metode jingsaw dengan menggunakan symbol (X)

2. Variabel Dependen (terikat)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat. karena adanya variabel bebas. Dalam penelitin ini variabel terikat adalah perilaku phubbing dengan menggunakan symbol (Y).

[bookmark: _Toc202851152]3.6 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2020) analisis data merupakan kegiatan setelah data seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.Setelah data terkumpul tahap selanjutnya adalah melakukan analisis data, yang tentunya disesuaikan dengan tujuan dari riset yang dilakukan. Pada tahap ini data diolah sehingga dapat kebenaran yang menjawab persoalan yang diajukan
[bookmark: _Toc202851153]3.6.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mendapatkan kepastian apakah data mempersyaratkan distribusi normal sehingga dapat ditetapkan dengan teknik statistic. Uji normalitas menggunakan alat uji satu sampel Kolmogorov Smirnov (K-S), yaitu suatu alat uji Goodness of Fit yang dilaksanakan dengan membandingkan skor observasi dengan suatu sebaran teoritis tertentu bantuan SPSS. Uji (K-S) menetapkan apakah skor-skor dalam sampel dapat dianggap berasal dari populasi yang sama dengan distribusi teoritis tertentu. Dikarenakan peneliti mengolah data melalui program SPSS, maka kriteria menentukan normal tidaknya kurva mempedomani signifikansi asimtomp (asymp. Sig.) 0,05 (Sutja A. dkk., 2017: 208). Dengan kriteria tafsiran:
1) Jika nilai signifikan yang diperoleh > 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikan yang diperoleh < 0,05 maka sampel bukan berasal dari populasi yang   berdistribusi normal.





[bookmark: _Toc202851154]3.6.2 Uji Homogenitas
Disamping pengujian terhadap normal atau tidaknya distribusi data pada sampel, perlu kiranya peneliti melakukan pengujian terhadap kesamaan (homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel- sampel yang diambil dari populasi yang sama. Pengujian homogenitas sampel menjadi sangat penting apabila peneliti bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil penelitiannya serta penelitian yang data penelitiannya diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang berasal dari satu populasi. (Arikunto 2018:363).
Dalam sebuah penelitian, terkadang kita ingin membandingkan hasil perlakuan (treatment) pada sebuah populasi dengan populasi yang lain dengan metode uji hipotesis yang ada (Distribusi Z, Chi Kuadrat, atau Distribusi-T). Membandingkan satu rata-rata populasi dengan satu rata-rata populasi yang lain, selain memakan waktu, juga beresiko mengandung kesalahan yang besar. Untuk itu, kita memerlukan sebuah metode yang cepat dan beresiko mengandung kesalahan lebih kecil, yakni Anova Test (Analysis of Variance).
Anova Test dapat digunakan untuk menganalisis sejumlah sampel dengan jumlah data yang sama pada tiap-tiap kelompok sampel, atau dengan jumlah data yang berbeda. Anova Test mensyaratkan data-data penelitian untuk dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu. Penggunaan "variance" sesuai dengan prinsip dasar perbedaan sampel: sampel yang berbeda dilihat dari variabilitas-nya. Ukuran yang baik untuk melihat variabilitas adalah variance atau standard deviation (simpangan baku).
“Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama, sedangkan nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama”.
[bookmark: _Toc202851155]3.6.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah prosedur yang akan menghasilkan keputusan menerima atau menolak hipotesis tersebut. Data yang telah diperoleh dianalisis untuk menguji hipotesis yang diajukan. Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan perilaku phubbing sebelum dan sesudah pemberian layanan informasi dengan metode jigsaw menggunakan uji Paired Sample t Test. 
Uji t berpasangan (paired t-test) adalah salah satu metode pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas (berpasangan). Ciri-ciri berpasangan yaitu satu individu (objek penelitian) dikenai dua perlakuan yang berbeda, walaupun menggunakan individu yang sama, peneliti tetap memperoleh dua macam data sampel yaitu dari data sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan.
Untuk menguji signifikan atau tidaknya perbedaan dua rata-rata sampel. Maka uji  hipotesis (uji t) yang dapat digunakan untuk sampel tersebut yaitu:

[bookmark: _Hlk201173197]t = 
Keterangan:
d  	: Rata-Rata Selisih Antara data Pasangan
SE  	: Standard Eror

[bookmark: _Toc202851156]BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini mendeskripiskan mengenai lokasi penelitian yang digunakan mengetahui lokasi tempat melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Negeri 1 Biru-Biru T.A 2024/2025, dengan melibatkan kepala sekolah, guru dan siswa untuk menjalankan penelitian ini. Peneliti mengambil sampel sebanyak 30 orang pada kelas VIII yang dipilih sesuai dengan teknik purposive sampling yang dilihat dari kriteria atau ciri-ciri tertentu.
[bookmark: _Toc202851157]4.1 Hasil Penelitian
Menurut buku pedoman penulisan skripsi fkip UMN (2024-2025) hasil penelitian adalah penyajian data dari pengolahan data hasil penelitian, disajikan dengan rumus penelitian, baik dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif.Mulai dari data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Setiap sajian data di interpretasikan maknanya, dan membuat kesimpulan, apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
Menurut Sugiyono (2020) Uji coba merupakan langkah awal dalam pengembangan instrumen penelitian untuk mengetahui sejauh mana instrumen tersebut valid dan reliabel untuk digunakan dalam pengumupulan data. Uji coba yang dilakukan yaitu pada angket Perilaku Phubbing. Responden dalam pelaksanaan uji coba angket tersebut adalah 60 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Biru-Biru T.A 2024/2025. Respoden tersebut Hanya sebagian yang masuk kedalam sampel penelitian. Setelah seluruh angket uji coba dikumpulkan maka selanjutnya peneliti melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada angket tersebut.
[bookmark: _Toc202851158]4.1.1 Uji Validitas
Menurut Azwar (2012) Uji validitas bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur apa yang hendak diukur. Semakin tinggi validitas suatu alat ukur, semakin besar pula fungsinya dalam memberikan data ysng sesuai dengan tujuan pengukuran. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas rumus product moment dengan cara manual dan bantuan dari program microsoft excel. Maka hasil dari uji validitas angket Perilaku Phubbing dapat dilihat sebagai berikut: 
4.1.1.1  Uji Validitas Angket Perilaku Phubbing
Untuk mengetahui butir pernyataan angket valid dapat dilihat jika nilai rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 0,05 dan jika rhitung < rtabel maka item pernyataan dikatakan tidak valid. Hasil uji validitas pada angket perilaku phubbing yang peneliti lakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc198186983][bookmark: _Toc198187009][bookmark: _Toc198189067][bookmark: _Toc201924388]Tabel 4. 1 Uji Validitas Angket Perilaku Phubbing
	No Butir Pertanyaan 
	R Hitung 
	R Tabel 
	Status

	
	
	
	
	

	1
	0.367
	0,254
	Valid
	

	2
	0.528
	0,254
	Valid
	

	3
	0.288
	0,254
	Valid
	

	4
	0.301
	0,254
	Valid
	

	5
	0,080
	0,254
	Tidak Valid
	

	6
	0.368
	0,254
	Valid
	

	7
	0.300
	0,254
	Valid
	

	8
	0.279
	0,254
	Valid
	

	9
	0.362
	0,254
	Valid
	

	10
	0.429
	0,254
	Valid
	

	11
	0.448
	0,254
	Valid
	

	12
	0.432
	0,254
	Valid
	

	13
	0.271
	0,254
	Valid
	

	14
	0.407
	0,254
	Valid
	

	15
	0.316
	0,254
	Valid
	

	16
	0,017
	0,254
	Tidak Valid
	

	17
	-0,077
	0,254
	Tidak Valid
	

	18
	0.553
	0,254
	Valid
	

	19
	0.367
	0,254
	Valid
	

	20
	0.528
	0,254
	Valid
	

	21
	0.432
	0,254
	Valid
	

	22
	0.390
	0,254
	Valid
	

	23
	0.260
	0,254
	Valid
	

	24
	0.422
	0,254
	Valid
	

	25
	0,121
	0,254
	Tidak Valid
	

	26
	0,169
	0,254
	Tidak Valid
	

	27
	0.348
	0,254
	Valid
	

	28
	0.282
	0,254
	Valid
	

	29
	0.384
	0,254
	Valid
	

	30
	0.501
	0,254
	Valid
	

	31
	-0,092
	0,254
	Tidak Valid
	

	32
	0.340
	0,254
	Valid
	

	33
	0,030
	0,254
	Tidak Valid
	

	34
	0.292
	0,254
	Valid
	

	35
	-0,044
	0,254
	Tidak Valid
	

	36
	0.281
	0,254
	Valid
	

	37
	0.270
	0,254
	Valid
	

	38
	0.342
	0,254
	Valid
	

	39
	0.342
	0,254
	Valid
	

	40
	0.427
	0,254
	Valid
	



Berikut perhitungan uji validitas angket perilaku phubbing yang dihitung secara manual pada nomor 1:
Diketahui:

	Ʃx	= 183
	Ʃy	= 6809

	Ʃx²	= 591
	Ʃy²	= 778379

	Ʃxy	= 20926
	N	= 60










Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas, menunjukkan bahwa terdapat 40 butir pernyataan angket yang sudah diuji sehingga terdapat 8 butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 5, 16, 17, 25, 26,31,33,  dan 35. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut tidak dapat digunakan untuk penelitian, kemudian dari 32 butir pernyataan yang valid akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
[bookmark: _Toc202851159]4.1.2 Uji Reliabilitas 
[bookmark: _Toc198186984][bookmark: _Toc198187010][bookmark: _Toc198189068][bookmark: _Toc201924389]Menurut Azwar  (2012) Reliabilitas adalah sejauh mana suatu alat ukur memberikan hasil yang konsisten ketika pengukuran dilakukan berulang kali terhadap objek yang sama. Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas, Apabila Cronhbach’s Alpha > 0,60 maka dikatan item tersebut memrikan tingkat reliabel, sebaliknya apabila Cronhbach’s Alpha < 0,60 maka dikatan item tersebut tidak reliabel. Pada uji reliabilitas ini, peneleliti menggunakan rumus Cronhbach’s Alpha dengan bantuan dari program microsoft excel dan SPSS version 30.00 for windows.
4.1.2.1 Uji Reliabilitas Angket Perilaku Phubbing
Hasil perhitungan uji reliabilitas pada angket Perilaku Phubbing pada tabel SPSS sebagai berikut:
Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas Angket Perilaku Phubbing
Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,801
	32



Perhitungan uji reliabilitas secara manual, yaitu:
Diketahui:
	k = 32
	[bookmark: _Hlk196480201]Ʃσb²=21,57372881

	Ʃσ²t = 96,41666667
	








Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel dan manual  diatas, dengan nilai r11 = 0,801 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel.
[bookmark: _Toc202851160]4.1.3 Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2018) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan di dalam penelitian ini ialah uji kolmogrov smirnov dan dengan bantuan SPSS Version 30.00 For Windows. Di dalam uji normalitas jika nilai > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, begitu juga sebaliknya jika nilai < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
[bookmark: _Toc198186985][bookmark: _Toc198187011][bookmark: _Toc198189069][bookmark: _Toc201924390]Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas perilaku phubbing
	Tests of Normality

	kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	hasil
	pre test
	0,102
	30
	.200*
	0,946
	30
	0,128

	
	post test
	0,101
	30
	.200*
	0,976
	30
	0,701

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel pada penelitian ini berada pada distribusi normal. Hal ini dilihat dari uji normalitas yang memperoleh nilai signifikansi dari pre test yaitu 0,200 > 0,05 dan nilai signifikansi dari post test yaitu 0,200 > 0,05.
[bookmark: _Toc202851161]4.1.4 Uji Homogenitas
Menurut Sudjana (2005) uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dua atau lebih kelompok populasi memiliki varians yang sama. Uji ini penting dilakukan sebelum melakukan anlisis ANOVA. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS Version 30.00 For Windows. uji homogenitas jika nilai > 0,05 maka data tersebut homogen , begitu juga sebaliknya jika nilai < 0,05 maka data tersebut tidak homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
[bookmark: _Toc198186986][bookmark: _Toc198187012][bookmark: _Toc198189070][bookmark: _Toc201924391]Tabel 4. 4 Hasil Uji Homogenitas Perilaku Phubbing
	Test of Homogeneity of Variance

	 
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	hasil
	Based on Mean
	0,000
	1
	58
	0,991

	
	Based on Median
	0,001
	1
	58
	0,979

	
	Based on Median and with adjusted df
	0,001
	1
	57,471
	0,979

	
	Based on trimmed mean
	0,001
	1
	58
	0,976



Berdasarkan hasil uji homogenitas diatas, diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,991 > 0,05 artinya yaitu data tersebut homogen. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel yang diuji memiliki tingkat variabilitas yang sebanding di seluruh kelompok yang diteliti.
[bookmark: _Toc202851162]4.1.5  Uji Hipotesis
Menurut Wirawan (2014) uji hipotesis adalah suatu teknik dalam statistik inferensial untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan terhadap populasi berdasarkan data dari sampek bisa diterima atau tidak. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t berpasangan (Paired Sampel T-Test), yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok data yang berpasangan yaitu antara nilai pre test dan post test. Uji hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS Version 30.00 For Windows.
Hasil perhitungan uji hipotesis pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
[bookmark: _Toc201924392][bookmark: _Toc198186987][bookmark: _Toc198187013][bookmark: _Toc198189071]Tabel 4. 5 Uji Hipotesis 
Paired Samples Statistics
	 
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Post Test
	98.47
	30
	8.085
	1.476

	
	Pre  Test
	[bookmark: _Hlk201169616]91.23
	30
	7.820
	1.428



[bookmark: _Toc201924393]Tabel 4. 6 Uji  Paired Samples Test
	Paired Samples Test

	 
	Paired Differences
	t
	df
	Significance

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	One-Sided p
	Two-Sided p

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	
	

	[bookmark: _Hlk201173470]Pair 1
	post test - Pre test
	[bookmark: _Hlk201169540]7,233
	12,495
	[bookmark: _Hlk201173296]2,281
	2,568
	11,899
	[bookmark: _Hlk198157212]3,171
	29
	,002
	,004





[image: ]Berikut cara menghitung uji T secara manual :

 T = 7,233/ 2,281
    = 3,171
Berdasarkan data diatas  maka terdapat nilai signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu (,004 < 0,05) dan juga terdapat nilai t hitung < t tabel yaitu (3,171>2,045). Maka ada 2 cara dalam pengambilan keputusan yaitu:
1. Apabila nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 menujukkan adanya perbedaan yang signifikan antara dua variabel dan terdapat pengaruh terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.
2. Apabila nilai t hitung > t tabel maka dikatakan adanya perbedaan yang signifikan antara dua variabel dan menunjukkan terdapat pengaruh perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.
Maka berdasarkan 2 cara pengambilan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa “Layanan Informasi Metode Jigsaw Berpengaruh Terhadap Perilaku Phubbing  Di Smp Negeri 1 Biru-Biru Tahun Ajaran 2024/2025”
[bookmark: _Toc202851163]4.2  Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Layanan Informasi Metode Jigsaw Terhadap Perilaku Phubbing Di Smp Negeri 1 Biru-Biru T.A 2024/2025. Hasil dari analisis data dalam penelitian ini yaitu menunjukkan adanya Pengaruh Layanan Informasi Metode Jigsaw Terhadap Perilaku Phubbing Di Smp Negeri 1 Biru-Biru T.A 2024 dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi (2-tailed) yaitu ,004 < 0,05 dan nilai t hitung lebih Besar dari t tabel yaitu (3,171>2,045). yang artinya menunjukkan adanya perbedaan perlakuan yang diberikan kepada masing-masing variabel. 
Sejalan menurut Elliot Aronson(1997) bahwa  Metode Jigsaw dapat meningkatkan interaksi sosial, motivasi, dan pemahaman siswa dengan cara membagi materi menjadi beberapa bagian dan meminta siswa untuk mempelajari dan membagikannya kepada anggota kelompok lainnya. 
 	Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan informasi dengan metode jigsaw merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
[bookmark: _Toc202851164][bookmark: _Toc202851165]4.3  Hasil Pembahasan Penelitian Kuantitatif
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan bahwa nilai t hitung  yaitu 3,171>t tabel 2,045 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah ,004 < 0,05 yang berarti secara statistik terdapat pengaruh yang signifikan dari Layanan Informasi Metode Jigsaw Terhadap Perilaku Phubbing  Di Smp Negeri 1 Biru-Biru Tahun Ajaran 2024/2025,dan Berdasarkan hasil Perhitungan dari pengujian Hipotesis hasil analisa Data Terdapat Nilai Rata-Rata dari Pre Test Yaitu 91.23 dan Post Test Yaitu 98.47 dari data Tersebut Menunjukan Peningkatan Sebesar 7.233.Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami perubahan peningkatan dalam pemahamannya setelah diberikan perlakuan berbentuk layanan informasi metode jigsaw.
[bookmark: _Toc202851166]Secara Teoritis Latihan Metode Jigsaw Menurut Aronson(1997) suatu pendekatan pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk meningkatkan interaksi sosial, prestasi akademik, dan keterampilan kerja sama tim siswa.Serta Menurut Aronson (1997) Tujuan pelatihan metode Jigsaw adalah  Meningkatkan interaksi sosial dan kerja sama antar siswa,Meningkatkan prestasi akademik siswa Mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama tim,Meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
[bookmark: _Toc202851167]Hasil ini sejalan dan memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Lulu (2021) yang berjudul Layanan Bimbingan dan Konseling Pribadi Untuk Mereduksi Kecenderungan Prilaku Phubbing terhadap Peserta Didik kelas XI SMA Negri se-Kota Bandung Tahun Ajaran 2020/2021. Persamaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jenis variabelnya yang membahas tentang perilaku phubbing, Metode analisis data sama-sama menggunakan uji statistik (uji t) dengan hasil menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05 yang menandakan adanya pengaruh yang signifikan.
[bookmark: _Toc202851168]Adapun perbedaan yang terdapat di penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lulu (2021) yaitu layanan yang diberikan dan lokasi penelitian yang berbeda, dimana penelitian sebelumnya melakukan penelitian di SMA Negri se-Kota Bandung dan penelitian ini dibuat di SMP Negri 1 Biru-Biru,Selanjutnya berbeda di sampel penelitian, pada penelitian terlebih dahulu menggunakan siswa SMA dan pada penelitian ini menggunakan sampel siswa SMP. Adapun perbedaan yang lain yaitu dari tahun ajaran dimana penelitian terlebih dahulu menggunakan T.A 2020/2021 sedangkan penelitian ini menggunakan T.A 2024/2025.



[bookmark: _Toc202851169]BAB  V 
KESIMPULAN DAN SARAN

[bookmark: _Toc202851170]5.1 KESIMPULAN 
[bookmark: _Hlk198159042]Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan untuk mejawab rumusan masalah dalam penelitian ini “Apakah Terdapat Pengaruh Layanan informasi Metode Jigsaw terhadap perilaku phubbing Siswa SMP Negeri 1 Biru-Biru” dapat disimpulkan dari hasil uji paired sample t test yang menunjukkan bahwa nilai signifikasi (2-tailed) sebesar ,004 < 0,05 Dan Nilai t hitung  yaitu 3,171>t tabel 2,045  yang artinya ada Terdapat Pengaruh layanan informasi Metode Jigsaw Terhadap perilaku pubbing pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Biru-Biru .
Dengan demikian, layanan Informasi Metode Jigsaw terbukti berpengaruh terhadap Perilaku Phubbing . Selanjutnya terdapat hasil uji perhitungan koefisien determinasi pada variabel x dan y menunjukkan nilai sebesar 7,73% dan 92,27%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 7,73% dipengaruhi oleh Metode Jigsaw. Selain itu, 92,27%. dipengaruhi oleh Faktor Lain. 
[bookmark: _Toc202851171]5.2 SARAN
Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilaksanakan, terdapat beberapa saran yang diberikan oleh peneliti untuk berbagai pihak yang terkait dalam penelitian ini. Adapun saran yang ingin diberikan diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan agar dapat melatih diri untuk berpartisipasi dalam menyampaikan pendapat terlibat aktif pada kesempatan yang ada. Sehingga siswa diharapkan dapat memanfaatkan peran guru BK di sekolah untuk mengurangi dan mengatasi permasalahan yang ada pada dirinya khususnya dalam perilaku phubbing yang nantinya akan berdampak pada masa depannya.
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam memberikan bantuan kepada siswa khususnya dalam meminimalisir perilaku phubbing di sekolahan.
3. Bagi Peneliti dan Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang banyak temuan penelitian. Tentu saja, ada sejumlah besar pengalaman di mana para peneliti harus menyelidiki dan menyelidiki faktor -faktor lain yang mempengaruhi perilaku Phubbing yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Para peneliti berikut juga dapat mencoba teknik lain yang dapat digunakan untuk meminimalkan perilaku Phubbing.
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  A.  PETUNJUK MENGERJAKAN
       
Nama Lengkap		:
Usia			:
Kelas			:
Jenis Kelamin		:

1. Tulislah identitas di atas
1. Dibawah ini terdapat beberapa pertanyaan bacalah dengan cermat dan jawablah pertanyaan sesuai dengan kondisi anda.
1. Berikanlah tanda cheklist (✔) pada kolom jawaban yang sesuai dengan diri anda.
1. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 4 (empat) alternatif yaitu:
SS : Sangat Sesuai, yaitu apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan diri anda.
S : Sesuai, yaitu apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan diri anda.
TS : Tidak sesuai  yaitu apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan diri anda.
STS : Sangat Tidak Sesuai, yaitu apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan diri anda.


	PERILAKU PHUBBING

	
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	NO
	Media sosial digunakan sebagai sarana meningkatkan pengetahuan
	 
	 
	 
	 

	2
	Lebih dari 4 jam sehari dihabiskan untuk aktivitas media sosial
	 
	 
	 
	 

	3
	Waktu penggunaan ponsel dibatasi sebelum tidur.
	 
	 
	 
	 

	4
	Mengikuti tren teknologi membuat hidup lebih mudah
	 
	 
	 
	 

	5
	Mengikuti tren phubbing biar tidak dianggap ketinggalan
	 
	 
	 
	 

	6
	Kebiasaan menggunakan ponsel hingga malam hari
	 
	 
	 
	 

	7
	Media sosial membantu saya berkomunikasi dengan teman dan keluarga
	 
	 
	 
	 

	8
	merasa cemas jika tidak memiliki akses internet
	 
	 
	 
	 

	9
	Penggunaan ponsel dihindari saat makan bersama keluarga
	 
	 
	 
	 

	10
	memanfaatkan ponsel untuk mengakses informasi penting
	 
	 
	 
	 

	11
	melakukan phubbing karena takut kehilangan kesempatan sosial
	 
	 
	 
	 

	12
	tidak bisa berhenti menggunakan ponsel meskipun sedang bersama teman
	 
	 
	 
	 

	13
	Media sosial membantu saya berkomunikasi dengan teman dan keluarga
	 
	 
	 
	 

	14
	sering membandingkan diri dengan orang lain di media sosial
	 
	 
	 
	 

	15
	memprioritaskan kegiatan fisik daripada bermain ponsel.
	 
	 
	 
	 

	16
	memanfaatkan ponsel untuk meningkatkan kemampuan belajar
	 
	 
	 
	 

	17
	harus membagikan aktivitas di media sosial untuk mendapatkan perhatian
	 
	 
	 
	 

	18
	merasa cemas jika tidak memiliki ponsel
	 
	 
	 
	 

	19
	Media sosial membantu saya meningkatkan kreativitas.
	 
	 
	 
	 

	20
	Saya mengalami kesulitan berhenti menggunakan media sosial
	 
	 
	 
	 

	21
	mengatur batasan waktu untuk bermain game online
	 
	 
	 
	 

	22
	menggunakan ponsel untuk mendukung kegiatan sosial.
	 
	 
	 
	 

	23
	melakukan phubbing untuk menghindari perasaan kesepian
	 
	 
	 
	 

	24
	menggunakan ponsel untuk menghindari interaksi sosial
	 
	 
	 
	 

	25
	media sosial membantu saya dalam mencapai tujuan.
	 
	 
	 
	 

	26
	media sosial mengganggu hubungan saya dengan keluarga
	 
	 
	 
	 

	27
	Saya mempertimbangkan dampak negatif phubbing pada kesehatan.
	 
	 
	 
	 

	28
	mengikuti komunitas online untuk meningkatkan pengetahuan
	 
	 
	 
	 

	29
	memantau media sosial secara terus-menerus
	 
	 
	 
	 

	30
	memeriksa ponsel secara berkala meskipun tidak ada notifikasi
	 
	 
	 
	 

	31
	menggunakan ponsel untuk mendukung komunikasi dengan orang lain
	 
	 
	 
	 

	32
	menggunakan ponsel untuk menghindari interaksi sosial
	 
	 
	 
	 

	33
	membagikan pengalaman positif di media sosial
	 
	 
	 
	 

	34
	membagikan konten negatif di media sosial.
	 
	 
	 
	 

	35
	menggunakan ponsel untuk membantu orang lain
	 
	 
	 
	 

	36
	menggunakan ponsel untuk memantau orang lain
	 
	 
	 
	 

	37
	memanfaatkan ponsel untuk meningkatkan kesadaran sosial
	 
	 
	 
	 

	38
	sering memeriksa ponsel saat berbicara dengan orang lain
	 
	 
	 
	 

	39
	berpartisipasi dalam kegiatan online yang positif
	 
	 
	 
	 

	40
	menggunakan ponsel untuk mengalihkan perhatian dari masalah
	 
	 
	 
	 



 	

[bookmark: _Toc201207444]

Lampiran  2 
  A.  PETUNJUK MENGERJAKAN
       
Nama Lengkap		:
Usia			:
Kelas			:
Jenis Kelamin		:

1.Tulislah identitas di atas
2.Dibawah ini terdapat beberapa pertanyaan bacalah dengan cermat dan jawablah pertanyaan sesuai dengan kondisi anda.
3.Berikanlah tanda cheklist (✔) pada kolom jawaban yang sesuai dengan diri anda.
4.Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 4 (empat) alternatif yaitu:
SS : Sangat Sesuai, yaitu apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan diri anda.
S : Sesuai, yaitu apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan diri anda.
TS : Tidak Sesuai, yaitu apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan diri anda.
STS : Sangat Tidak Sesuai, yaitu apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan diri anda.


	PERILAKU PHUBBING

	NO
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Media sosial digunakan sebagai sarana meningkatkan pengetahuan
	 
	 
	 
	 

	2
	Lebih dari 4 jam sehari dihabiskan untuk aktivitas media sosial
	 
	 
	 
	 

	3
	Waktu penggunaan ponsel dibatasi sebelum tidur.
	 
	 
	 
	 

	4
	Mengikuti tren teknologi membuat hidup lebih mudah
	 
	 
	 
	 

	6
	Kebiasaan menggunakan ponsel hingga malam hari
	 
	 
	 
	 

	7
	Media sosial membantu saya berkomunikasi dengan teman dan keluarga
	 
	 
	 
	 

	8
	merasa cemas jika tidak memiliki akses internet
	 
	 
	 
	 

	9
	Penggunaan ponsel dihindari saat makan bersama keluarga
	 
	 
	 
	 

	10
	memanfaatkan ponsel untuk mengakses informasi penting
	 
	 
	 
	 

	11
	melakukan phubbing karena takut kehilangan kesempatan sosial
	 
	 
	 
	 

	12
	tidak bisa berhenti menggunakan ponsel meskipun sedang bersama teman
	 
	 
	 
	 

	13
	Media sosial membantu saya berkomunikasi dengan teman dan keluarga
	 
	 
	 
	 

	14
	sering membandingkan diri dengan orang lain di media sosial
	 
	 
	 
	 

	15
	memprioritaskan kegiatan fisik daripada bermain ponsel.
	 
	 
	 
	 

	16
	merasa cemas jika tidak memiliki ponsel
	 
	 
	 
	 

	17
	Media sosial membantu saya meningkatkan kreativitas.
	 
	 
	 
	 

	18
	Saya mengalami kesulitan berhenti menggunakan media sosial
	 
	 
	 
	 

	19
	mengatur batasan waktu untuk bermain game online
	 
	 
	 
	 

	20
	menggunakan ponsel untuk mendukung kegiatan sosial.
	 
	 
	 
	 

	21
	melakukan phubbing untuk menghindari perasaan kesepian
	 
	 
	 
	 

	22
	menggunakan ponsel untuk menghindari interaksi sosial
	 
	 
	 
	 

	23
	Saya mempertimbangkan dampak negatif phubbing pada kesehatan.
	 
	 
	 
	 

	24
	mengikuti komunitas online untuk meningkatkan pengetahuan
	 
	 
	 
	 

	25
	memantau media sosial secara terus-menerus
	 
	 
	 
	 

	26
	memeriksa ponsel secara berkala meskipun tidak ada notifikasi
	 
	 
	 
	 

	27
	menggunakan ponsel untuk menghindari interaksi sosial
	 
	 
	 
	 

	28
	membagikan konten negatif di media sosial.
	 
	 
	 
	 

	29
	menggunakan ponsel untuk memantau orang lain
	 
	 
	 
	 

	30
	memanfaatkan ponsel untuk meningkatkan kesadaran sosial
	 
	 
	 
	 

	31
	sering memeriksa ponsel saat berbicara dengan orang lain
	 
	 
	 
	 

	32
	berpartisipasi dalam kegiatan online yang positif
	 
	 
	 
	 

	33
	menggunakan ponsel untuk mengalihkan perhatian dari masalah
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TAHUN 2024/2025
	A.
	Komponen layanan
	LAYANAN DASAR

	B.
	Bidang layana
	Pribadi-Sosial

	C.
	Topik layanan
	Perilaku phubbing/Dampaknya

	D.
	Fungsi layanan
	Pemahaman

	E.
	Tujuan umum
	Meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa tentang perilaku phubbing

	F.
	Tujuan khusus
	-  Mengurangi perilaku phubbing pada siswa dengan meningkatkan  kesadaran tentang dampak negatifnya
- Meningkatkan pemahan siswa tentang definisi dan karakteristik perilaku phubbing

	G.
	Sasaran layanan
	VIII

	H.
	Materi layanan
	- Definisi phubbing
- Faktor perilaku phubbing
- Aspek perilaku phubbing

	i.
	Waktu
	1 kali pertemuan x 45 menit

	j.
	Sumber materi
	Buku Phubbing dan interaksi sosial remaja 2024
Penulis: 
Devia putri Lenggogeni,M.Kep,Ns.Sp.Kep.MB


	K.
	Metode teknik
	Ceramah,diskusi,tanyak jawab curah pendapat

	L.
	Media/alat
	Leptop,alat tulis,power point dll

	M.
	Pelaksanaan
	

	
	1.Tahap awal/pendahuluan
	

	
	   a.pernyataan tujuan
	1.Guru bk membuka dengan salam dan berdoa
2.Membina hubungan baik dengan peserta didik
3.Menyampaikan tujuan layanan sehubungan dengan meteri yang akan disampaikan

	
	   b.Penjelasan tentang     langkah-langkah kegiatan
	Memberikan langkah- lamgkah kegiatan ,tugas dan tanggung jawab peserta didik 

	
	   c.Mengarah kegiatan
	Guru bk memberikan penjelasan tentang topik yang akan dibicarakan

	
	   d.Tahap peralihan(tansisi)
	Guru bk menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan kegiatan dan memutar ketahap inti

	
	2.Tahap inti
	

	
	    a.Kegiatan peserta didik
	1.Menampilkan materi
2.Membuka link dan menyaksikan video sesuai waktu yang ditentukan
3.Curah pendapat dan tanyak jawab sekitar materi
4.Mendiskusikan dengan kelompok masing-masing

	
	    b.Kegiatan guru bimbingan dan konseling
	Guru bimbingan dan konseling memberikan materi yang telah disiapkan

	
	3.Tahap penutup
	

	
	
	1.Membuat kesimpulan
2.Menyampaikan materi layanan yang akan datang
3.Mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam

	O.
	Evaluasi
	

	
	 1.Evaluasi proses
	Guru bk atau konselor melaksanakan evaluasi dengan memperhatikan proses yang terjadi:
1.Mengadakan refleksi
2.memperhatikan proses layanan melakukan refleksi hasil masing-masing konseling atau peserta didik dan sikap serta antusiasme konseli dalam mengikuti kegiatan layanan

	
	 2.Evaluasi hasil
	Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal,antar lain:
1.Merasakan suasa pertemuan:menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak menyenangkan
2.Topik yang dibahas:sangat penting/kurang penting tidak penting
3.Cara guru bimbingan dan konseling atau konselor menyampaikan:mudah dipahami/tidak mudah atau sulit
4.Kegiatan yang diikuti:menarik/kurang menarik/tidak menarik diikuti
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df = (N-2)
	Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

	
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.0005

	
	Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

	
	0.1
	0.05
	0.02
	0.01
	0.001

	1
	0.9877
	0.9969
	0.9995
	0.9999
	1.0000

	2
	0.9000
	0.9500
	0.9800
	0.9900
	0.9990

	3
	0.8054
	0.8783
	0.9343
	0.9587
	0.9911

	4
	0.7293
	0.8114
	0.8822
	0.9172
	0.9741

	5
	0.6694
	0.7545
	0.8329
	0.8745
	0.9509

	6
	0.6215
	0.7067
	0.7887
	0.8343
	0.9249

	7
	0.5822
	0.6664
	0.7498
	0.7977
	0.8983

	8
	0.5494
	0.6319
	0.7155
	0.7646
	0.8721

	9
	0.5214
	0.6021
	0.6851
	0.7348
	0.8470

	10
	0.4973
	0.5760
	0.6581
	0.7079
	0.8233

	11
	0.4762
	0.5529
	0.6339
	0.6835
	0.8010

	12
	0.4575
	0.5324
	0.6120
	0.6614
	0.7800

	13
	0.4409
	0.5140
	0.5923
	0.6411
	0.7604

	14
	0.4259
	0.4973
	0.5742
	0.6226
	0.7419

	15
	0.4124
	0.4821
	0.5577
	0.6055
	0.7247

	16
	0.4000
	0.4683
	0.5425
	0.5897
	0.7084

	17
	0.3887
	0.4555
	0.5285
	0.5751
	0.6932

	18
	0.3783
	0.4438
	0.5155
	0.5614
	0.6788

	19
	0.3687
	0.4329
	0.5034
	0.5487
	0.6652

	20
	0.3598
	0.4227
	0.4921
	0.5368
	0.6524

	21
	0.3515
	0.4132
	0.4815
	0.5256
	0.6402

	22
	0.3438
	0.4044
	0.4716
	0.5151
	0.6287

	23
	0.3365
	0.3961
	0.4622
	0.5052
	0.6178

	24
	0.3297
	0.3882
	0.4534
	0.4958
	0.6074

	25
	0.3233
	0.3809
	0.4451
	0.4869
	0.5974

	26
	0.3172
	0.3739
	0.4372
	0.4785
	0.5880

	27
	0.3115
	0.3673
	0.4297
	0.4705
	0.5790

	28
	0.3061
	0.3610
	0.4226
	0.4629
	0.5703

	29
	0.3009
	0.3550
	0.4158
	0.4556
	0.5620

	30
	0.2960
	0.3494
	0.4093
	0.4487
	0.5541

	31
	0.2913
	0.3440
	0.4032
	0.4421
	0.5465

	32
	0.2869
	0.3388
	0.3972
	0.4357
	0.5392

	33
	0.2826
	0.3338
	0.3916
	0.4296
	0.5322

	34
	0.2785
	0.3291
	0.3862
	0.4238
	0.5254

	35
	0.2746
	0.3246
	0.3810
	0.4182
	0.5189

	36
	0.2709
	0.3202
	0.3760
	0.4128
	0.5126

	37
	0.2673
	0.3160
	0.3712
	0.4076
	0.5066

	38
	0.2638
	0.3120
	0.3665
	0.4026
	0.5007

	39
	0.2605
	0.3081
	0.3621
	0.3978
	0.4950

	40
	0.2573
	0.3044
	0.3578
	0.3932
	0.4896

	41
	0.2542
	0.3008
	0.3536
	0.3887
	0.4843

	42
	0.2512
	0.2973
	0.3496
	0.3843
	0.4791

	43
	0.2483
	0.2940
	0.3457
	0.3801
	0.4742

	44
	0.2455
	0.2907
	0.3420
	0.3761
	0.4694

	45
	0.2429
	0.2876
	0.3384
	0.3721
	0.4647

	46
	0.2403
	0.2845
	0.3348
	0.3683
	0.4601

	47
	0.2377
	0.2816
	0.3314
	0.3646
	0.4557

	48
	0.2353
	0.2787
	0.3281
	0.3610
	0.4514

	49
	0.2329
	0.2759
	0.3249
	0.3575
	0.4473

	50
	0.2306
	0.2732
	0.3218
	0.3542
	0.4432

	51
	0.2284
	0.2706
	0.3188
	0.3509
	0.4393

	52
	0.2262
	0.2681
	0.3158
	0.3477
	0.4354

	53
	0.2241
	0.2656
	0.3129
	0.3445
	0.4317

	54
	0.2221
	0.2632
	0.3102
	0.3415
	0.4280

	55
	0.2201
	0.2609
	0.3074
	0.3385
	0.4244

	56
	0.2181
	0.2586
	0.3048
	0.3357
	0.4210

	57
	0.2162
	0.2564
	0.3022
	0.3328
	0.4176

	58
	0.2144
	0.2542
	0.2997
	0.3301
	0.4143

	59
	0.2126
	0.2521
	0.2972
	0.3274
	0.4110

	60
	0.2108
	0.2500
	0.2948
	0.3248
	0.4079

	61
	0.2091
	0.2480
	0.2925
	0.3223
	0.4048

	62
	0.2075
	0.2461
	0.2902
	0.3198
	0.4018

	63
	0.2058
	0.2441
	0.2880
	0.3173
	0.3988

	64
	0.2042
	0.2423
	0.2858
	0.3150
	0.3959

	65
	0.2027
	0.2404
	0.2837
	0.3126
	0.3931

	66
	0.2012
	0.2387
	0.2816
	0.3104
	0.3903

	67
	0.1997
	0.2369
	0.2796
	0.3081
	0.3876

	68
	0.1982
	0.2352
	0.2776
	0.3060
	0.3850

	69
	0.1968
	0.2335
	0.2756
	0.3038
	0.3823

	70
	0.1954
	0.2319
	0.2737
	0.3017
	0.3798






[bookmark: _Toc201207447]Lampiran  5
[bookmark: _Hlk201207860]Tabulasi Data Uji Validitas Angket Perilaku Phubbing
[image: ]
[bookmark: _Toc201207448]Lampiran  6
[bookmark: _Hlk201208060]Tabulasi Data Reliabilitas Angket Perilaku Phubbing
[image: ]
[bookmark: _Toc201207449]Lampiran  7
[bookmark: _Hlk201207816]Tabulasi Data Penelitian Angket Perilaku Phubbing ( Pre Test)
[image: ]







[bookmark: _Toc201207450]Lampiran  8
[bookmark: _Hlk201207778]Tabulasi data penelitian angket perilaku phubbing ( Post Test)
[image: ]

	






[bookmark: _Toc201207451]Lampiran  9
[bookmark: _Hlk201207556]Dokumentasi
[image: ][image: ]



[image: ]	














[bookmark: _Toc201207452] Lampiran  10

[bookmark: _Hlk201207515]Kode QR Video Layanan Informasi Metode Jigsaw
[image: ]







[image: ]
[image: ]

[image: ]
[image: ]

[image: ]
[image: ]

[image: ]
[image: ]

[image: ]
[image: ]

[image: ]
[image: ]

[image: ]
[image: ]

[image: ]
[image: ]

[image: ]


image3.jpeg
PENGARUH LAYANAN INFORMASI METODE JIGSAW TERHADAP
PERILAKU PHUBBING DI SMP NEGERI 1 BIRU-BIRU TAHUN
AJARAN 2024/2025

SRI WIDYA UTAMI
NPM. 211414031

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya siswa yang memiliki permasalahan
yang dialami oleh peserta didik kelas viii smp negeri 1 biru-biru, yaitu perilaku
phubbing. Terdapat siswa yang kurang fokus mendengarkan orang lain berbicara,
siswa lebih fokus dengan apa yang digenggamnya dan sering mengabaikan teman
sebaya ketika sedang berkomunikasi. Banyaknya siswa yang tidak mampu
memanfaatkan teknologi dengan bijak (berlebihan) terhadap pengguna smartphone
dibandingkan mendengarkan orang lain berbicara dan tidak bisa menghargai
perasaanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh layanan informasi metode jigsaw terhadap perilaku phubbing siswa kelas
VII SMP Negeri 1 Biru-Biru. metode dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif.desain penelitian pre-test dan post-test group. Populasi dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas viii smp negeri 1 biru-biru yang berjumlah 120 siswa.
Sampel yang diambil sebanyak 30 siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan skala likert, yakni membuat skala perilaku phubbing.berdasarkan
hasil uji hipotesis menggunakan paired sample test diperoleh hasil nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,004 < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
pre test dan post test, hal ini menunjukan bahwa adanya pengaruh layanan informasi
metode Jigsaw terhadap perilaku phubbing di smp negeri 1 biru-biru tahun ajaran
2024/2025.

Kata Kunci: Layanan Informasi, Metode Jigsaw, Perilaku Phubbing
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THE EFFECT OF JIGSAW METHOD INFORMATION SERVICES ON
PHUBBING BEHAVIOR AT SMP NEGERI I BIRU-BIRU IN THE
2024/2025 ACADEMIC YEAR

SRI WIDYA UTAMI
NPM. 211414031

ABSTRACT

This research was motivated by the problem experienced by many eighth-grade
students at SMP Negeri 1 Biru-Biru, namely phubbing behavior. Some students lack
Jfocus on listening to others, focusing more on what they are holding and often
ignoring their peers when communicating. Many students are unable to use
technology wisely (excessive use of smartphones rather than listening to others and
Jailing to respect their feelings. The objective of this research was to determine the
effect of jigsaw method information services on phubbing behavior among seventh-
grade students at SMP Negeri I Biru-Biru. The method used in this research was
quantitative research. The research design used a pre-test and post-test group. The
population in this research were 120 eighth-grade students at SMP Negeri I Biru-
Biru. A sample of 30 students was taken. The sampling technique used in this
research was purposive sampling. The data collection technique used a Likert
scale, namely creating a scale of phubbing behavior. Based on the results of the
S%QSQE test :E:.m a ﬁ&xm& sample test, the sig. (2-tailed) value was 0. QQA AQ Qm

eesam o«% |
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Kelompok Asal
(5 atau 6 anggota yang heterogen dikelompokkan)

Kelompok Anli
(tiap kelompok ahli memiliki satu anggota dari tim-tim asal)
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NO P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 ƩY

1 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 120

2 3 2 4 1 2 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 4 4 3 3 4 3 122

3 1 3 1 3 1 2 4 3 1 1 2 4 1 1 4 3 2 4 1 3 4 4 2 1 3 1 2 3 1 1 1 4 3 3 1 4 3 4 1 2 93

4 4 3 4 2 2 3 4 1 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 4 3 120

5 3 2 2 2 2 2 4 2 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 105

6 2 4 3 3 2 1 4 2 2 3 4 3 3 2 4 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 115

7 4 3 4 2 2 3 4 1 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 121

8 3 1 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 4 4 3 2 3 1 3 3 2 3 3 1 3 1 3 2 2 2 1 3 1 4 1 4 4 4 107

9 3 4 3 3 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 123

10 3 4 3 3 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 123

11 3 4 3 3 2 1 4 2 2 3 4 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 118

12 3 1 3 2 2 2 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 4 2 4 3 4 3 114

13 3 1 4 2 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 4 4 3 2 3 1 3 3 2 3 3 1 3 1 3 2 2 2 1 3 1 4 2 4 4 4 107

14 3 1 4 2 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 4 4 3 2 3 1 3 3 1 3 3 1 3 1 3 2 2 2 1 3 1 4 2 4 4 4 106

15 3 1 3 3 2 2 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 1 3 3 2 2 3 1 4 4 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 3 3 109

16 4 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 4 2 4 3 3 3 4 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 105

17 3 2 2 2 2 2 4 2 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 104

18 3 1 2 2 3 3 2 4 4 2 3 3 2 3 4 4 3 2 3 1 3 3 2 3 3 1 3 1 3 2 2 2 1 3 1 4 2 4 4 4 105

19 1 2 2 1 3 2 4 2 2 1 3 3 4 2 4 1 4 2 1 2 3 3 2 4 3 3 3 1 2 3 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 106

20 3 4 3 3 2 1 4 2 2 3 4 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 119

21 3 4 3 2 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 122

22 3 1 3 2 2 2 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 1 3 3 1 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 3 3 109

23 4 3 4 2 2 3 4 1 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 121

24 4 3 2 4 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 1 4 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 113

25 1 3 2 2 4 2 2 4 2 2 3 2 1 2 2 3 4 2 1 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 3 2 4 3 3 4 2 3 1 97

26 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 2 2 3 2 2 2 4 2 1 3 4 3 4 2 2 1 4 2 1 4 3 4 2 1 2 1 98

27 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 115

28 3 3 2 4 2 2 4 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 1 3 2 2 3 4 2 2 4 118

29 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 114

30 2 2 3 3 2 2 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 1 2 2 3 2 2 4 3 1 2 1 4 1 3 2 1 4 3 4 3 3 4 2 109

31 3 3 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 119

32 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 121

33 3 3 3 1 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 4 3 4 4 4 122

34 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 1 4 1 4 1 3 3 4 4 4 135

35 3 2 3 3 2 2 4 2 4 4 1 3 4 1 2 4 3 2 3 2 3 4 3 1 4 3 3 3 1 1 2 2 4 2 3 2 4 1 3 3 106

36 4 3 2 4 2 2 4 3 4 4 1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 1 3 4 4 2 4 119

37 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 4 4 2 2 2 3 1 4 3 4 3 4 4 4 131

38 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 129

39 3 3 3 3 2 2 4 2 4 4 3 3 4 1 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 1 1 4 2 4 3 4 1 4 3 4 3 113

40 3 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 103

41 3 1 4 3 1 1 4 1 4 4 1 2 3 1 3 3 3 3 3 1 2 3 4 3 4 1 3 4 1 2 1 2 3 4 3 2 3 3 4 2 103

42 4 3 4 2 2 2 4 4 4 3 4 3 2 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 4 2 4 1 4 2 4 4 3 3 4 4 2 123

43 3 2 3 3 1 2 4 2 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 115

44 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 4 4 3 3 2 3 1 4 3 4 4 4 4 4 129

45 4 2 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 1 3 2 4 4 3 4 3 4 2 126

46 3 1 4 2 3 2 2 2 4 4 2 3 2 3 2 4 3 2 3 1 3 3 2 3 3 1 3 1 3 2 2 2 1 4 3 2 3 4 4 1 102

47 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 2 4 3 2 3 2 4 1 3 3 4 4 3 123

48 4 1 4 1 3 4 1 4 4 4 1 3 1 4 4 4 4 3 4 1 3 3 1 2 1 1 3 2 1 3 1 1 3 4 3 4 4 3 2 4 108

49 3 3 2 2 3 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 4 2 4 3 4 4 4 125

50 3 4 3 2 4 3 4 2 4 3 3 2 1 2 2 4 3 1 3 4 2 2 1 2 1 1 4 4 2 1 4 3 1 2 2 2 1 1 2 2 97

51 4 3 2 1 2 1 3 2 2 3 1 1 4 2 2 4 3 2 4 3 1 3 3 2 3 3 2 3 1 2 2 3 3 4 2 1 2 2 4 3 98

52 4 1 2 2 2 1 4 2 4 4 1 1 1 3 4 4 4 3 4 1 1 2 4 1 2 2 3 4 1 1 4 1 3 3 4 3 4 3 4 1 103

53 3 2 4 3 2 2 1 2 2 4 4 4 1 4 1 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 1 2 3 1 2 1 4 3 2 2 3 3 2 107

54 3 2 4 2 2 2 4 2 2 4 3 3 1 4 1 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 1 2 3 1 2 1 2 3 3 2 3 3 2 103

55 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 2 2 3 4 4 2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 4 3 3 1 4 3 4 4 4 4 4 123

56 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 4 2 2 2 116

57 4 4 3 2 1 4 4 1 4 4 2 4 1 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 1 4 2 2 1 4 1 115

58 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 4 1 2 4 4 1 2 2 1 3 2 124

59 4 3 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 1 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 1 4 2 2 2 2 1 3 2 3 4 3 4 3 2 115

60 2 2 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 1 3 2 3 2 98

183 155 182 149 140 144 216 149 205 208 170 185 159 169 197 200 177 162 183 155 185 183 144 166 179 139 190 166 149 140 132 150 130 180 157 181 186 183 204 177

0,55678 0,992938 0,60904 0,626836 0,463277 0,583051 0,549153 0,762429 0,721751 0,625989 0,751412 0,450565 1,14661 0,796328 0,850565 0,564972 0,387288 0,552542 0,55678 0,992938 0,450565 0,319492 0,684746 0,656497 0,457345 0,864124 0,344633 0,961582 0,592938 0,59887 0,671186 0,59322 0,853107 0,779661 0,884463 0,694633 0,6 0,760169 0,549153 0,861864

Varian Butir

ƩX
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NO P1 P2 P3 P4 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P27 P28 P29 P30 P32 P34 P36 P37 P38 P39 P40 ƩY

1 3 3 2 2 2 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 98

2 3 2 4 1 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 101

3 1 3 1 3 2 4 3 1 1 2 4 1 1 4 4 1 3 4 4 2 1 2 3 1 1 4 3 4 3 4 1 2 78

4 4 3 4 2 3 4 1 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 100

5 3 2 2 2 2 4 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 86

6 2 4 3 3 1 4 2 2 3 4 3 3 2 4 2 2 4 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 92

7 4 3 4 2 3 4 1 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 101

8 3 1 4 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 4 2 3 1 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 4 1 4 4 4 89

9 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 102

10 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 102

11 3 4 3 3 1 4 2 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 96

12 3 1 3 2 2 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 1 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 4 3 4 3 90

13 3 1 4 2 3 3 2 4 4 2 3 2 3 4 2 3 1 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 4 2 4 4 4 89

14 3 1 4 2 3 3 2 4 4 2 3 2 3 4 2 3 1 3 3 1 3 3 1 3 2 2 3 4 2 4 4 4 88

15 3 1 3 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 1 3 3 2 2 4 4 2 2 2 2 2 4 3 3 3 89

16 4 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 4 2 4 3 4 2 2 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 84

17 3 2 2 2 2 4 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 85

18 3 1 2 2 3 2 4 4 2 3 3 2 3 4 2 3 1 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 4 2 4 4 4 87

19 1 2 2 1 2 4 2 2 1 3 3 4 2 4 2 1 2 3 3 2 4 3 1 2 3 4 2 3 4 3 4 4 83

20 3 4 3 3 1 4 2 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 97

21 3 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 101

22 3 1 3 2 2 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 1 3 3 1 3 4 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 87

23 4 3 4 2 3 4 1 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 101

24 4 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 1 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 91

25 1 3 2 2 2 2 4 2 2 3 2 1 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 4 2 3 1 74

26 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 4 2 1 3 4 2 2 1 2 4 4 2 1 2 1 76

27 2 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 2 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 94

28 3 3 2 4 2 4 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 1 2 3 4 2 2 4 95

29 2 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 92

30 2 2 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 4 4 1 2 2 3 2 2 4 2 1 4 1 2 4 4 3 3 4 2 89

31 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 99

32 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 100

3 3 3 1 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 99

34 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 113

35 3 2 3 3 2 4 2 4 4 1 3 4 1 2 2 3 2 3 4 3 1 3 3 1 1 2 2 2 4 1 3 3 81

36 4 3 2 4 2 4 3 4 4 1 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 1 3 4 4 2 4 97

37 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 4 4 111

38 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 109

39 3 3 3 3 2 4 2 4 4 3 3 4 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 2 3 1 4 3 4 3 88

40 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 82

41 3 1 4 3 1 4 1 4 4 1 2 3 1 3 3 3 1 2 3 4 3 3 4 1 2 2 4 2 3 3 4 2 84

42 4 3 4 2 2 4 4 4 3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 4 4 4 3 3 4 4 2 104

43 3 2 3 3 2 4 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 93

44 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 111

45 4 2 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 105

46 3 1 4 2 2 2 2 4 4 2 3 2 3 2 2 3 1 3 3 2 3 3 1 3 2 2 4 2 3 4 4 1 82

47 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 105

48 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 3 1 4 4 3 4 1 3 3 1 2 3 2 1 3 1 4 4 4 3 2 4 88

49 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 103

50 3 4 3 2 3 4 2 4 3 3 2 1 2 2 1 3 4 2 2 1 2 4 4 2 1 3 2 2 1 1 2 2 77

51 4 3 2 1 1 3 2 2 3 1 1 4 2 2 2 4 3 1 3 3 2 2 3 1 2 3 4 1 2 2 4 3 76

52 4 1 2 2 1 4 2 4 4 1 1 1 3 4 3 4 1 1 2 4 1 3 4 1 1 1 3 3 4 3 4 1 78

53 3 2 4 3 2 1 2 2 4 4 4 1 4 1 3 3 2 4 3 3 4 4 1 2 3 2 4 2 2 3 3 2 87

54 3 2 4 2 2 4 2 2 4 3 3 1 4 1 3 3 2 3 3 3 4 2 1 2 3 2 2 3 2 3 3 2 83

55 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 2 2 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 103

56 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 94

57 4 4 3 2 4 4 1 4 4 2 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 4 1 2 2 1 4 1 92

58 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 2 2 1 3 2 103

59 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 1 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 1 2 4 3 4 3 2 94

60 2 2 3 3 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 1 1 3 2 3 2 77

Varian Butir

0,55678 0,992938 0,60904 0,626836 0,583051 0,549153 0,762429 0,721751 0,625989 0,751412 0,450565 1,14661 0,796328 0,850565 0,552542 0,55678 0,992938 0,450565 0,319492 0,684746 0,656497 0,344633 0,961582 0,592938 0,59887 0,59322 0,779661 0,694633 0,6 0,760169 0,549153 0,861864

Jumlah Varian Butir

21,57373 1,032258

Varian Total

96,41667 0,223755 0,223755 0,776245

r11

0,801285 0,776245
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32

ƩY

1 3 3 2 2 2 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 98

2 3 2 4 1 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 101

3 1 3 1 3 2 4 3 1 1 2 4 1 1 4 4 1 3 4 4 2 1 2 3 1 1 4 3 4 3 4 1 2 78

4 4 3 4 2 3 4 1 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 100

5 3 2 2 2 2 4 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 86

6 2 4 3 3 1 4 2 2 3 4 3 3 2 4 2 2 4 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 92

7 4 3 4 2 3 4 1 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 101

8 3 1 4 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 4 2 3 1 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 4 1 4 4 4 89

9 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 102

10 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 102

11 3 4 3 3 1 4 2 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 96

12 3 1 3 2 2 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 1 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 4 3 4 3 90

13 3 1 4 2 3 3 2 4 4 2 3 2 3 4 2 3 1 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 4 2 4 4 4 89

14 3 1 4 2 3 3 2 4 4 2 3 2 3 4 2 3 1 3 3 1 3 3 1 3 2 2 3 4 2 4 4 4 88

15 3 1 3 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 1 3 3 2 2 4 4 2 2 2 2 2 4 3 3 3 89

16 4 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 4 2 4 3 4 2 2 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 84

17 3 2 2 2 2 4 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 85

18 3 1 2 2 3 2 4 4 2 3 3 2 3 4 2 3 1 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 4 2 4 4 4 87

19 1 2 2 1 2 4 2 2 1 3 3 4 2 4 2 1 2 3 3 2 4 3 1 2 3 4 2 3 4 3 4 4 83

20 3 4 3 3 1 4 2 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 97

21 3 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 101

22 3 1 3 2 2 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 1 3 3 1 3 4 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 87

23 4 3 4 2 3 4 1 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 101

24 4 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 1 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 91

25 1 3 2 2 2 2 4 2 2 3 2 1 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 4 2 3 1 74

26 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 4 2 1 3 4 2 2 1 2 4 4 2 1 2 1 76

27 2 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 2 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 94

28 3 3 2 4 2 4 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 1 2 3 4 2 2 4 95

29 2 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 92

30 2 2 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 4 4 1 2 2 3 2 2 4 2 1 4 1 2 4 4 3 3 4 2 89

No
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post  Test

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32

ƩY

1 3 3 4 2 2 4 4 4 3 1 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 105

2 4 2 4 3 2 3 2 4 3 3 1 4 3 3 2 4 3 2 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 100

3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 110

4 3 3 4 1 3 3 4 3 3 1 4 3 3 3 3 3 2 2 1 4 4 3 2 4 2 2 1 1 3 2 4 4 88

5 1 3 3 1 2 4 3 1 4 2 3 3 1 4 3 3 2 3 3 3 2 4 1 2 1 3 3 3 3 3 3 3 83

6 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 1 4 4 2 4 3 4 4 4 2 2 3 4 4 2 2 2 95

7 4 3 3 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 102

8 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 96

9 4 3 4 2 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 108

10 1 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 4 2 2 2 3 2 1 3 3 3 1 4 2 4 4 84

11 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 1 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 99

12 3 3 4 1 4 4 2 4 4 3 4 2 4 1 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 3 4 4 3 3 4 1 2 101

13 4 3 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 114

14 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 4 1 1 2 4 100

15 3 2 4 2 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 111

16 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 99

17 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 4 2 4 3 2 1 3 3 2 1 3 4 4 2 3 1 3 89

18 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 105

19 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 98

20 3 1 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 93

21 4 3 4 2 3 4 3 4 4 1 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 108

22 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 96

23 3 1 3 2 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 1 2 4 1 2 2 1 1 3 3 1 3 3 4 2 4 3 2 86

24 3 1 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 1 95

25 3 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 107

26 4 3 3 3 4 3 3 4 4 1 4 1 1 1 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 102

27 3 4 3 1 4 3 3 1 4 4 4 1 4 1 4 4 4 1 3 4 1 1 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 97

28 3 1 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 1 3 4 2 4 3 4 1 4 3 4 4 3 1 1 4 96

29 3 1 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 88

30 3 3 4 2 4 4 1 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 2 99

No
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Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis - JI Garu i No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim - JI Baru i e 02
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Kampus Syeikh H. Muhammad Yunus , JI. Stadion/ Gedung Arca Medan
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email . info@umnaw ac.id ﬂozg E.1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Sri Widya Utami

NPM 1211414031

Jurusan/Prog. Studi  : FKIP/ Bimbingan dan Konseling
Kredit Kumulatif :3.54

No. Judul yang diajukan [ Persetujuan

Pengaruh Layanan Informasi Metode Jigsaw Terhadap ace q

V' | pesitates Phubbing Siswa SMP Iceo~ =2
Pengaruh Dalam Bermedia Sosial Terhadap kesehatan

2

~ | Mental Siswa AVA

, - e _

Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Tehnik Sosio

' Drama Terhadap Keterampilan Sosial Siswa 5

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat pemohon,

(Sri Widya Utami)

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas

- Duplikat untuk Ketua Prodi
- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.

Catatan : ] .
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.

Whapuruv 3
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FORM.F. 2

PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Nomor : Eb\ﬂ?:v UMN- AW 7A. 729 f200.5

Kepada
Saudara : Sri Widya Utami
Tempat, Tgl.Lahir  : Patumbak,04 Januari 2002
NPM 1211414031
Program Studi : Bimbingan Konseling
Fakultas : FKIP

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan 12 November 2024
maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

Pengaruh Layanan Informasi Metode Jigsaw terhadap Perilaku Phubbing Siswa Smp Negeri 1
Biru-Biru Tahun Ajaran 2024/2025

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, Jjudul/topik

tersebut dapat disempurnakan dengan persetujuan pembimbing, selama secara substansial tidak
dirubah .

Medan, 21 Januari 2025

AN g Dekan Ketua Jurusan / Ketua Prodi
=
A P P b - el
Dr, Abdul Mijib, M.P.Mat Ika Sandra Dewi, S.Pd.,Mpd
NIDN. 0115038102 NIDN. 012603920

Tembusan :
- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk fakultas

Wgwrwv S
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FORM.F. 3

Nomor : [96/UMNAW/Fry/A.31/20.25
Lam : Satu set proposal
Hal : Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Saudara Dra.Nur Asyah., M.Pd.

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan

Skripsi Saudara :
Nama :SRI WIDYA UTAMI
NPM 1211414031

Jurusan/Prog.Studi  : FKIP / BIMBINGAN KONSELING

Dengan Judul :

Pengaruh Layanan Informasi Metode Jigsaw terhadap Perilaku Phubbing Siswa Smp
Negeri 1 Biru-Biru Tahun Ajaran 2024/2025

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi

tersebut.
Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar

dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.
Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan,
_ Dekan,

NIDN. 01¥1038102

Ar CJ.‘WGW;H- >UQ ZCEKFTFKQH

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas

Rangkap >
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FORM.F. 4

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

—_— A T NIDANUIAIN ORKIN O

1. Nama :Sri Widya Utami

2. NPM 1 211414031

3. Jurusan Prog. Studi :IP/Bimbingan Konseling

4. Judul Skripsi : Pengaruh Layanan Informasi Metode Jigsaw Terhadap
Perilaku Phubbing di SMP Negeri 1 Biru-biru Tahun
Ajaran 2024/2025

5. Pembimbing :Dra. Nur Asyah, M.Pd.

6. Jabatan Akademik -

“ w
Tanggal | Materi Paraf Keterangan
m.ﬁn_olmom» Diskusi Tentang Judul

| 14-1-2024 | ACC Judul
'17-12-2024 | Bimbingan BAB I, IT dan III

J 07-01-2025 | Revisi Beberapa Proposal

12-05-2025 | Bimbingan BAB IV dan V
21-05-2025 | Revisi BAB IV dan V

. 30-05-2025 | Revisi Final Skripsi

| 04-06-2025 | ACC Skripsi

21-01-2025 | ACC Proposal Nﬁv\
20-02-2025 | Bimbingan Angket Penelitian u@\

1 Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau N

2 Penyerahan skripsi dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.

Rangkap 2
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Kampus Syeikh H. Mubammad Yunus . JI. Stadion/ Gedung Arca Medan

Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : hitp://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac id

PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : |QY /PAN/UMNAW/J.15/20 25

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Sri Widya Utami

2. Tempat, tanggal Lahir : Patumbak,04 Januari 2002
3. NPM 1211414031

4. Jurusan/Prog.Studi : IP/Bimbingan Dan Konseling
5. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal
Jam
Dosen Penguji

 Gdosa 1 JuU 228

s.d selesai
1. Dra.Nur Asyah,M.Pd

2. Nurul Azmi Saragih,S.Psi.,M.Psi
3. Dina Hidayati Hutasuhut,S.Psi.,M.Psi

Dosen Saksi / Pencatat  : Ika Sandra Dewi,S.Pd.,M.Pd

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

J\ [Ja 1 PR —— 2025
Sekretaris / Dekan

038101

e G i
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FORM.FU.5
Rangkap 2

UNDANGAN
ZoBo?.o( /PAN/UMNAW/J.15/2025

Kepada Yth.
Bapak/Ibu :

Dosen Penguji
Di,
Tempat.

Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Sri Widya Utami

Tempat, tanggal Lahir : Patumbak,04 Januari 2002
NPM 1211414031

Jurusan/Prog. Studi : IP/Bimbingan Dan Kosenling
Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

le\,—.msmmm_ “m&anAb.c,r_won
Jam :

Judul Skripsi :

Pengaruh Layanan Informasi Metode Jigsaw Terhadap Perilaku Phubbing Di Smp Negeri 1
Biru-Biru Tahun Ajaran 2024/2025 Z
Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

Medan, ........ svvmines, OB vss

\\wn_ﬂaﬁam / Dekan

ﬂ\m:. Sadat Harahap S.Ag..M.Hum.

o AN Dr. Abdul Mujib M.PMat.
NIDN. 0107107101 NIDN. 01141038101
Tembusan : p
1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor | 6. Ka. BAU
3. Wakil Rektor 11 7. Ka. BAA
4. Wakil Rektor 111 8. TU Fakultas
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FORM. FU. 6

Kampus Abdurrahman Syibab : 3. Bary )
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://w

EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN SARJANA

NAMA :Sri Widya Utami JURUSAN IP
NPM 1211414031 PROGRAM STUDI : Bimbingan & Konseling
FAKULTAS :KIP TANGGAL
, - : 5 Tanggal Hi.:ra»% ngan —
| No. Disamp: ges | s Lhug
< o isampaikan Kepada Diterima Pen¢rima Keterangan
1 | Dra. Nur Asyah, M.Pd. 6 -
2 | Nurul Azmi Saragih, S.Pd., M.Psi. :
3 Dina Hidayati Hutasuhut, S.Psi.,

M.Psi.

Dekan

>
"

¥ Ka. Program Studi

| ﬂ&@z .

| % | TU Fatultas

| 07 Kepala Biro Adm. Akademik Biodata Wisuda terlampir
C @

Kepala Biro Adm. Umum

ﬁ
- Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan

— —— |

10 Pvs i é
1 |

Biodata Wisuda terlampir |

11

12

b
13
Medan, ........................ 2025
an. Panitia
Kabagljian
Nelly Tridawati Pohan, S.Kom
Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag Ujian BAA
2. TU Fakultas

2. Penyampaian undangan menjadi

tanggung jawab mhs yang besangkutan. Rangkap 2
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BERITA ACARA UJIAN
Nomor : 26§ /PAN/UMNAW/J.19/2025

Pada hari ini @o—?ﬁ tanggal wS\cS bulan A tahun pua viby pwt Lyma

bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Ntsantara Al Washliyah, panitia ujian sarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Sri Widya Utami
Tempat, tanggal Lahir : Patumbak,04 Januari 2002
NPM 1211414031
Fakultas : FKIP
Jurusan/Prog. Studi : IP/Bimbingan Dan Konseling

..................................................................

Penguiji :

1. Dra.Nur Asyah,M.Pd

<
2. Nurul Azmi Saragih,S.Pd.,M.Psi OH\\

3. Dina Hidayati Hutasuhut,S.Psi.,M.Psi i

...............

Wakil Rektor I Sekretaris / Dekan
s

A
fnmﬁcm / An. Rektor Medan, ) 20 =

Prof. Dr. Anwar Sadat Harahap S.Ag.
NIDN. 0107107101

A M.P.Mat
NIDN. 0141038101

B Y I o =
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Agama - Islam
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